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ABSTRAK 

Manajemen aset merupakan sekumpulan proses yang melibatkan proses perencanaan 

dalam penyusunan tujuan dan strategi pencapaiannya, pengelolaan dari aspek-aspek yang 

terlibat, kepemimpinan yang mengarahkan sumber daya di dalamnya untuk mencapai 

kinerja yang baik, dan pengendalian yang digunakan untuk melakukan pengukuran 

kinerja dan mengambil langkah berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh. PT PJB 

Services merupakan perusahaan yang memiliki kompetensi inti di bidang pemeliharaan 

pembangkit serta menjadi perusahaan pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit 

dengan standar internasional yang berhasil mengimplementasikan manajemen aset sejak 

2016. Hal ini mendorong perusahaan untuk mengidentifikasi variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services 

berdasarkan grup organization & people pada anatomi manajemen aset untuk kemudian 

dapat diberikan bentuk desain intervensi manajemen sebagai upaya untuk meningkatkan 

keberhasilan implementasi manajemen aset. Penelitian dilakukan kepada 75 responden di 

PT PJB Services. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah structural equation 

model dengan pendekatan partial least square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam desain model konseptual implementasi manajemen aset secara langsung dan 

signifikan dipengaruhi oleh variabel organizational culture dan leadership management. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Manajemen Aset, Aset Management Implementation, Organization & 

People, SEM-PLS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Akumulasi dari suatu hasil pemikiran dan praktik yang membantu untuk mengelola suatu 

organisasi secara fungsional untuk dapat mewujudkan suatu tujuan dapat disebut sebagai 

manajemen (Magretta, 2012). Menurut Schermerhorn dan Bachrach (2023) manajemen 

dapat juga diartikan sebagai sekumpulan proses yang melibatkan proses perencanaan 

dalam penyusunan tujuan dan strategi pencapaiannya, pengelolaan dari aspek-aspek yang 

terlibat, kepemimpinan yang mengarahkan sumber daya di dalamnya untuk mencapai 

kinerja yang baik, dan pengendalian yang digunakan untuk melakukan pengukuran 

kinerja dan mengambil langkah berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh. Salah satu 

tujuan jangka panjang dari suatu lembaga atau organisasi adalah kinerja perusahaan 

(Ifadah, 2021). Pengukuran kinerja perusahaan dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui ketercapaian tingkat perkembangan dari usaha yang telah dilakukan. Tingkat 

keberhasilan dari suatu organisasi atau perusahaan dapat ditentukan melalui cara 

pengelolaan aset intelektual dan aset fisik yang dimiliki oleh perusahaan (Yuana, 2022). 

Manajemen aset memungkinkan organisasi dalam memaksimalkan nilai aset yang 

berkaitan dengan pengurangan biaya, pengelolaan risiko, efisiensi, dan efektivitas (Le et 

al., 2021). Manajemen aset dapat menjadi suatu hal yang penting dalam Perusahaan 

dikarenakan pada proses manajemen aset yang tepat dapat mengoptimalkan kinerja dari 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

PT PJB Services merupakan perusahaan yang memiliki kompetensi inti di bidang 

pemeliharaan pembangkit serta menjadi perusahaan pengoperasian dan pemeliharaan 

pembangkit dengan standar internasional. Berdasarkan laporan tahunan manajemen PT 

PJB Services dinyatakan bahwa PT PJB Services telah mendapatkan Sertifikasi ISO 

55001 sejak Februari 2016 yang diberikan atas pengelolaan Operasi dan Pemeliharaan di 

PLTU Asahan. Standar ISO 55001 dirancang untuk memungkinkan organisasi 

menyelaraskan dan mengintegrasikan sistem manajemen asetnya dengan persyaratan 

sistem manajemen terkait (Cahyo, 2020). PT PJB Services merupakan salah satu anak 

perusahaan dari perusahaan pembangkit nasional di Indonesia. Penerapan manajemen 
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aset yang ada pada PT PJB Services menunjukkan dampak positif, salah satunya ialah 

pada meningkatnya kinerja pembangkit sebagai aset perusahaan yang ditunjukkan pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 1.1 Equivalent Availability Factor 

Nilai Equivalent Availability Factor Existing (EAF) merupakan hasil persentase 

perbandingan rasio antara jumlah jam pembangkit unit siap beroperasi terhadap jumlah 

jam pada satu periode tertentu yang menunjukkan persentase kesiapan unit pembangkit 

untuk dioperasikan pada periode tertentu. Semakin tinggi nilai Equivalent Availability 

Factor Existing (EAF), maka dapat dinyatakan bahwa kinerja pembangkit tersebut 

semakin baik. Berdasarkan grafik pada gambar 1.1, menunjukkan bahwa persentase nilai 

Equivalent Availability Factor Existing (EAF) cenderung mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun terutama pada tahun 2017-2020. Selain menggunakan indikator nilai 

Equivalent Availability Factor Existing (EAF), pengukuran kinerja pembangkit dapat 

dilihat dari nilai Equivalent Forced Outage Rage (EFOR). Nilai Equivalent Forced 

Outage Rage (EFOR) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keandalan pembangkit listrik ketika beroperasi pada saat terjadi pemadaman ataupun 

ketidakmampuan unit untuk beroperasi ketika mengalami gangguan. Semakin rendah 

nilai Equivalent Forced Outage Rage (EFOR), maka dapat dinyatakan semakin baik 

dikarenakan hal ini menunjukkan bahwa penanganan pemadaman yang lebih cepat pada 

pembangkit. Berikut merupakan data mengenai indikator Equivalent Forced Outage 

Rage (EFOR) dari tahun ke tahun pada PT PJB Services. 
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Gambar 1.2 Equivalent Forced Outage Rage 

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada gambar 1.2, ditunjukkan indikator nilai EFOR 

cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2016 – 2018 dan 

2019 – 2022 mulai dari 18% pada tahun 2016 hingga mencapai 4,12% pada tahun 2022. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan gangguan pada aset pembangkit di PT PJB 

Services. Pada industri ketenagalistrikan, kinerja pembangkit berperan sangat penting. 

Keberhasilan pasokan listrik untuk konsumen ditentukan oleh kontribusi dari hulu ke 

hilir. Keandalan dan efisiensi pembangkit dapat dioptimalkan dengan menerapkan tata 

kelola pembangkitan yang mengacu pada asset management system sebagaimana yang 

sudah diterapkan oleh PT PJB Services, dimana aset dikelola secara holistik untuk 

kemudian diperoleh kinerja terbaik dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Berdasarkan 

pada ISO 55001, implementasi manajemen aset difokuskan pada evaluasi kinerja aset, 

kinerja keuangan dan non-keuangan manajemen aset, serta efektivitas dan kepatuhan 

sistem manajemen aset (Da Silva et al., 2020). Dalam implementasi manajemen aset 

membutuhkan dukungan kuat dari sumber daya manusia yang ada dalam organisasi, Hal 

ini dikarenakan sumber daya manusia dapat membantu dalam mengumpulkan, 

mengelola, dan memelihara data terkait aset organisasi. Sumber daya manusia 

memastikan bahwa seluruh tim dan departemen di organisasi memahami pentingnya 

manajemen aset serta dapat membantu dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan kebijakan dan prosedur terkait manajemen aset (Nilliani, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan stakeholder Perusahaan diketahui bahwa pada 

tahun 2023, PT PJB Services memiliki 2 unit pembangkit baru  yaitu PLTG Flores dan 

PLTMG Ternate. Dengan adanya unit pembangkit baru tersebut, perusahaan berusaha 

mengoptimalkan implementasi manajemen aset berdasarkan variabel-variabel yang 

18
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berpengaruh terhadap implementasi manajemen aset di PT PJB Services agar kinerja aset 

perusahaan tetap terjaga dan dioperasikan secara optimal. 

Berdasarkan aset management anatomy, terdapat enam kelompok cakupan pada 

manajemen aset yang menjadi faktor kesuksesan pada implementasi manajemen aset 

yaitu, organizational strategic plan, people and organisation, asset information, risk & 

review, strategy planning, dan asset management decision making (The Institute of Asset 

Management, 2015). Pada salah satu kelompok bahasan mengenai people and 

organization terdapat beberapa komponen yang menjadi faktor pendukung implementasi 

manajemen aset pada aspek people and organization diantaranya yaitu, procurement & 

supply chain management, asset management leadership, organizational structure, 

organizational culture, dan competence management. Menon (2012) menyatakan bahwa, 

sumber daya manusia berperan penting pada praktik supply chain management terutama 

pada teori ketergantungan sumber daya, perhitungan biaya ekonomi, social capital 

theory, agency theory, dan pengetahuan mengenai kebutuhan manajemen. Sebagaimana 

terdapat pada konsep anatomi manajemen aset pada The Institute of Asset Management 

(2015), dalam pengelolaan sumber daya manusia berkaitan erat dengan beberapa aspek, 

diantaranya mengenai budaya kerja yang ada pada organisasi (organizational culture), 

struktur pada organisasi dalam menyampaikan tujuan perusahaan untuk implementasi 

manajemen aset (organizational structure), gaya kepemimpinan yang diterapkan sebagai 

pendekatan pada tujuan implementasi manajemen aset (asset management leadership), 

dan proses yang digunakan oleh perusahaan secara sistematis dalam mengembangkan dan 

memelihara sumber daya manusia yang kompeten dan termotivasi untuk memenuhi 

tujuan manajemen aset nya (competence management). Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh dari variabel yang terdapat pada grup organization & people tersebut terhadap 

implementasi manajemen aset di PT PJB Services dapat dilakukan pengukuran pengaruh 

dengan menggunakan analisis multivariat dengan menggunakan pendekatan model 

Structural Equation Modeling (SEM). 

Pendekatan model Structural Equation Modeling (SEM) merupakan instrumen 

pengujian statistik multivariat yang digunakan untuk melakukan pengujian antar variabel 

pada sebuah model yang menggabungkan antara analisis faktor dan analisis jalur (Hanum 

et al., 2023). Model Structural Equation Modelling (SEM) memungkinkan peneliti untuk 

melakukan pengujian mengenai hubungan antar variabel yang relatif rumit (Carrasco, 
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2010). Pada penelitian ini digunakan model Partial Least Square (PLS) yang merupakan 

estimasi model yang digunakan untuk menganalisis persamaan SEM (Meilita et al., 

2016). Dalam penelitian ini Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) digunakan untuk mengukur dan memprediksi hubungan antara variabel asset 

management leadership, procurement & supply chain, organizational culture, 

organizational structure, dan competence management yang terdapat pada grup 

organization & people dalam anatomi manajemen aset terhadap implementasi 

manajemen aset di PT PJB Services. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan konsep model manajemen aset yang dijelaskan 

penelitian ini berfokus untuk mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap kinerja 

pembangkit dalam menunjang keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB 

Services berdasarkan grup organisation and people, maka penelitian ini mengambil judul 

“Desain Intervensi Manajemen Berdasarkan Hasil Analisis Multivariat Asset 

Organization and People Untuk Meningkatkan Keberhasilan Implementasi 

Manajemen Aset Pada PT PJB Services”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain model konseptual hubungan antar variabel pada grup organization 

& people terhadap implementasi manajemen aset di PT PJB Services? 

2. Bagaimana desain intervensi manajemen yang dapat diberikan untuk peningkatan 

kesuksesan implementasi manajemen aset di PT PJB Services? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ditetapkan oleh peneliti adalah :  

1. Untuk mengetahui desain model konseptual hubungan antar variabel pada grup 

organization & people terhadap implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

2. Untuk mengetahui desain intervensi manajemen yang dapat diberikan untuk 

implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dicapai berdasarkan tujuan penelitian penelitian yang telah dijabarkan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk dapat mengetahui variabel yang mempengaruhi kinerja aset di PT PJB Services 

yang berkaitan dengan faktor keberhasilan implementasi manajemen aset berdasarkan 

pada penelitian yang dilakukan serta untuk menambah wawasan mengenai manajemen 

aset. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai penerapan dan pengembangan dari ilmu pengetahuan yang telah diperoleh serta 

untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi faktor keberhasilan implementasi 

manajemen aset terutama di PT PJB Services. 

3. Bagi Akademisi 

Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi 

manajemen aset. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dari penelitian yang  ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengambilan data dilakukan pada karyawan PT PJB Services pada Divisi Supply 

Chain & Procurement, Operation & Maintenance, dan Human Capital sebagai 

pihak yang bertanggung jawab mengelola sumber daya manusia dan aset 

pembangkit. 

2. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan September – November 2023. 

3. Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner via google form dan 

wawancara kepada stakeholder terkait. 

4. Penelitian yang dilakukan difokuskan pada grup 5 pada anatomi  manajemen aset 

yaitu mengenai organization and people. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis dan terdiri dari 

enam bab, setiap bab akan diuraikan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini dilakukan pembahasan mengenai latar belakang 

permasalahan yang ada pada topik penelitian ini dan menjadi dasar alasan 

dilakukannya penelitian ini. Dari latar belakang yang telah ditentukan 

kemudian dilakukan perumusan masalah mengenai hal-hal yang akan 

diteliti, tujuan dilakukannya penelitian, manfaat yang dicapai dari 

penelitian, batasan masalah yang menjadi ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi mengenai penjelasan teoritis dan tinjauan pustaka 

sesuai topik penelitian berdasarkan dengan sumber penelitian terdahulu 

sebagai pendukung yang berhubungan variabel pada grup organization & 

people pada implementasi manajemen aset. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi mengenai penjelasan dari tahapan penelitian yang 

dilakukan secara umum yang menjadi kerangka pemecahan masalah dan 

penjelasan sesuai dengan metode yang ditentukan. Pada bagian ini juga 

memuat mengenai subjek penelitian, objek penelitian, sumber data 

penelitian, dan -metode pengambilan data. 

BAB IV PENGUMPULAN & PENGOLAHAN DATA 

Pada bagian pengumpulan & pengolahan data berisi penjelasan mengenai 

pengumpulan data seperti metode yang digunakan hingga melakukan 

pengolahan data yang diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan berisi mengenai penjelasan analisis dari hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan dengan mengacu pada landasan 

teori sebagai pendukung penelitian. 
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BAB VI KESIMPULAN & SARAN 

Pada kesimpulan & saran memberikan penjelasan mengenai kesimpulan 

dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan 

untuk kemudian dapat menjawab dan mengatasi permasalahan yang ada 

serta memberikan saran perbaikan untuk penelitian selanjutnya.
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Induktif 

Pada kajian induktif, diberikan beberapa penjelasan singkat mengenai penelitian terdahulu yang 

relevan untuk penelitian yang disajikan. Referensi dari penelitian terdahulu yang disajikan 

digunakan sebagai analisa dan pendukung pembahasan pada penelitian yang dilakukan. Berikut 

merupakan tinjauan penelitian terkait : 

Pada 2023, metode SEM-PLS digunakan oleh Emir & Santoso untuk melakukan uji 

pengaruh terhadap variabel supply chain management, competitive advantge, dan operational 

performance. Pada penelitian ini menunjukkan pengaruh dari supply chain management yang 

menunjukkan pengaruh lagsung positif dan signifikan terhadap operational performance. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa supply chain management sebagai salah satu variabel yang 

terdapat pada grup organization & people pada anatomi manajemen aset memiliki berpengaruh 

terhadap operational performance PT XYZ. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fitriani (2022) memperlihatkan bahwa terdapat uji 

pengaruh pada variabel lain dari grup organization and people pada anatomi manajemen aset yaitu 

kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Pada penelitian ini ditambahkan dua 

variabel lain yaitu motivasi dan kepuasan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditunjukkan 

bahwa kompetensi, motivasi dan budaya organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja pegawai. Pada uji pengaruh yang dilakukan pada penelitian ini digunakan pendekatan 

Structural Equation Model dengan Partial Least Square (SEM-PLS). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2022) mengenai uji pengaruh pada 

variabel gaya kepemimpinan sebagai salah satu variabel yang terdapat pada anatomi manajemen 

aset, dengan ditambahkan variabel komitmen organisasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

dengan menggunakan metode SEM-PLS menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan,  motivasi  

kerja,  komitmen  organisasi  dan  kompensasi  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  
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Adapun ringkasan dari kajian induktif, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2.1 Kajian Induktif 

Judul Tahun Metode Hasil 

Effect Of 

Environmental 

Organization 

Culture, 

Environmental 

Leadership, Green 

Supply Chain On 

Company 

Performance With 

Green Innovation As 

Moderation 

(Kurniawan & Yanti, 

2023). 

2023 OLS Analytic Model 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi 

mempunyai dampak yang 

besar dan negatif terhadap 

perusahaan dan 

kepemimpinan lingkungan 

mempunyai dampak yang 

besar dan negatif terhadap 

kinerja perusahaan, 

sedangkan green supply 

chain tidak mempunyai 

dampak  yang signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan. Variabel 

moderasi pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

green innovation 

memperkuat budaya 

organisasi lingkungan 

terhadap kinerja 

perusahaan, namun green 

innovation tidak mampu 

memperkuat variabel 

kepemimpinan lingkungan 

dan green supply chain 

terhadap kinerja 

perusahaan. 
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Judul Tahun Metode Hasil 

Pengaruh Supply 

Chain Management 

Terhadap 

Operational 

Performance 

Melalui Competitive 

Advantage Pada PT. 

XYZ (Emir & 

Santoso, 2023). 

2023 SEM - PLS 

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan diperoleh 

hasil bahwa competitive 

advantage dan supply 

chain management 

memiliki pengaruh 

langsung dan signifikan 

positif terhadap 

operational performance 

dan supply chain 

management memiliki 

pengaruh langsung dan 

signifikan positif terhadap 

competitive advantage. 

Supply chain management 

memiliki pengaruh tidak 

langsung dan signifikan 

positif terhadap 

operational performance 

melalui competitive 

advantage. 

The Effect of Human 

Capital, Structural 

Capital, Relational 

Capital and 

Innovative Behavior 

in Organizational 

Performance of PT. 

PLN (Persero) 

Company, Bekasi  

2022 SEM - PLS 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan 

terdapat 7 hipotesis yang 

diterima yaitu pengaruh 

langsung Human Capital 

terhadap Perilaku Inovatif, 

pengaruh langsung dari 

Modal Struktural terhadap 

Perilaku Inovatif, 

pengaruh langsung Human 

Capital terhadap Kinerja  
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Judul Tahun Metode Hasil 

(Pangidoan & 

Nawangsari, 2022). 
  

Organisasi, pengaruh 

langsung Modal Struktural 

terhadap Kinerja 

Organisasi, pengaruh 

langsung Perilaku Inovatif 

terhadap Kinerja 

Organisasi, pengaruh tidak 

langsung terhadap Human 

Capital Kinerja Organisasi 

melalui variabel Perilaku 

Inovatif 

Pengaruh 

Kompetensi, 

Motivasi, dan 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Melalui 

Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening (Fitriani 

et al., 2022). 

2022 SEM-PLS 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan 

diperoleh bahwa 

kompetensi, motivasi, dan 

budaya organisasi 

berdampak positif 

terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, kompetensi, 

motivasi, dan budaya kerja 

juga berdampak positif 

terhadap kepuasan kerja.  

Pengaruh Stres 

Kerja, Lingkungan 

Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Hotel Om Ham 

Retreat & Resort 

Ubud Gianyar (Erna, 

2022). 

2022 SEM - PLS 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa 

variabel stres kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Variabel lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  
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Judul Tahun Metode Hasil 

   

kinerja karyawan. 

Variabel budaya 

organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi Kerja, 

Komitmen 

Organisasi dan 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Pembangkit Listrik 

Tenaga Mini Hidro 

PT. Hidro Rizki Ilahi 

Lebakbarang 

(Purwanto et al., 

2022). 

2022 SEM - PLS 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan 

komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Gaya 

kepemimpinan,  motivasi  

kerja,  komitmen  

organisasi  dan  

kompensasi  secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

The Influence of 

Supply Chain 

Management on 

Company 

Performance 

Through Competitive 

Advantage as an 

Intervening Variabel 

(Hafi, 2021). 

2021 SEM - PLS 

Hasil dari penelitian yang 

dilakukan menunjukkan 

bahwa supply chain 

management berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap company 

performance dan 

competitive advantage. 

Selain itu juga diperoleh 

bahwa  competitive 

advantage memiliki  
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Judul Tahun Metode Hasil 

   

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

company performance. 

The Implementation 

of Organizational 

Culture Based on Tri 

Hita Karana in the 

Effort to Realize the 

Organizational 

Performance in 

PDAM Buleleng 

Regency (Kartika 

Ningsih et al., 2019). 

2019 SEM - PLS 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor 

yang belum mampu 

memberikan nilai yang 

signifikan terhadap kinerja 

organisasi di PDAM 

Buleleng. Hubungan yang 

menunjukkan hasil 

signifikan yaitu peran 

budaya organisasi berbasis 

Tri Hita Karana terhadap 

kinerja pegawai dan pada 

hubungan Total Quality 

Management dengan 

Kinerja Organisasi. 

  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa terdapat pengaruh pada 

beberapa variabel dari grup organization & people terhadap kinerja perusahaan dan kinerja 

karyawan. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan lima variabel pada grup 

organization & people untuk dilakukan uji pengaruhnya terhadap asset management 

implementation untukkemudiana dilakukan penyusunan desain intervensi manajemen sebagai 

kajian dalam meningkatkan keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

Metode Structural Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS) digunakan dalam 

penelitian ini untuk melakukan uji pengaruh dengan tujuan untuk melakukan prediksi mengenai 

pengaruh variabel-variabel pada organization & people terhadap asset management 

implementation di PT PJB Services. 
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2.2 Landasan Teori  

Landasan teori pada penelitian ini berisi mengenai penjelasan teoritis sesuai dengan topik 

pembahasan peelitian yaitu hal-hal yang berkaitan dengan manajemen aset yang digunakan 

sebagai dasar penelitian dalam pengaruh antar variabel-variabel yang terdapat pada anatomi 

manajemen aset pada grup organization and people terhadap keberhasilan implementasi 

manajemen aset. 

2.2.1 Intervensi Manajemen 

Intervensi dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk upaya yang dilakukan oleh suatu organisasi 

sebagai upaya meningkatkan efektivitas organisasi melalui Tindakan-tindakan yang telah 

direncanakan (Azzuhri, 2016). Menurut Tampubolon (2020), intervensi manajemen merupakan 

suatu bentuk intervensi yang didasarkan pada hasil diagnosa yang efektif sebagai dasar 

pengetahuan yang berfokus pada sistem pengelolaan sumber daya manusia beserta perubahan 

pada kebijakan yang ada. Intervensi manajemen digunakan untuk mendukung pengembangan 

dan menyatukan anggota organisasi dengan memperhatikan pengelolaan kinerja yang dapat 

meliputi berbagai hal seperti, sistem reward, evaluasi kinerja, dan penentuan tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi (Sandrianti, 2015). Dalam penerapannya, intervensi selalu 

berkaitan dengan proses sosial dalam suatu organisasi yang menjadi unsur-unsur ketercapaian 

dari keberhasilan suatu organisasi (Cummings & Worley, 2016). 

 

2.2.2 Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan suatu konsep pengelolaan aset Perusahaan dalam upaya 

pencapaian tujuan Perusahaan yang melibatkan perencanaan, akuisisi, pemeliharaan, asset 

disposal, peningkatan efisiensi, serta pemantauan risiko (Wanxing et al., 2014). Menurut Silva 

& Souza (2020), Manajemen aset merupakan perencanaan strategis Perusahaan yang digunakan 

untuk mengoptimalkan kinerja aset yang dimiliki perusahaan untuk dapat memberikan added 

value terhadap proses bisnis dalam perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dari pengelolaan 

aset yang baik maka akan menghasilkan kinerja aset yang optimal dalam membantu pencapaian 

tujuan strategis dari perusahaan. Menurut Institute of Asset Management (2015), meskipun 

tidak ada model yang sempurna untuk menggambarkan manajemen aset karena perbedaan 

dalam organisasi dan kondisi manajemen aset yang selalu berubah, secara umum manajemen 
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aset mencakup enam bagian, yaitu perencanaan strategi, sistem pengambilan keputusan 

manajemen aset, siklus hidup aset, informasi aset, SDM & organisasi, serta risiko & evaluasi. 

 

2.2.3 Procurement and Supply Chain Management 

Procurement merupakan suatu proses bagi perusahaan dalam mengadakan barang dengan harga 

yang terjangkau dengan kualitas terbaik sesuai dengan kebutuhan perusahaan, Sedangkan untuk 

supply chain management merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 

mengkolaborasikan dan menyelaraskan berbagai organisasi yang terlibat seperti manufaktur, 

distributor, retailer, dan customer menjadi lebih efisien (Adhairani Nasution & Aslami, 2022). 

Berdasarkan The Institute of Asset Management (2015), procurement and supply chain 

management diartikan sebagai serangkaian proses yang digunakan oleh organisasi untuk 

memastikan dan mengendalikan aktivitas alih daya pada manajemen aset sejalan dengan tujuan 

manajemen aset dari perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hafi (2021), 

menunjukkan bahwa procurement dan supply chain management memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan aset Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 

perencanaan kebutuhan pada procurement dan pengelolaan supply chain harus dibuat 

seintegratif mungkin agar bisnis yang dijalankan dapat bertahan dalam jangka panjang karena 

perusahaan telah mampu menyelaraskan sumber daya yang dimilikinya dengan pasar serta 

kondisinya. Dalam mendukung implementasi manajemen aset, diperlukannya integrasi pada 

pada Supply Chain Management (SCM) yang dapat mendukung peningkatan efisiensi, 

keandalan, dan masa pakai peralatan sehingga tidak hanya mendukung kinerja operasional yang 

optimal saja (Koto et al., 2023). Penyusunan rencana pengadaan yang baik dengan disertai 

integrasi pada elemen supply chain dapat membantu untuk merencanakan instalasi yang ada 

dalam hal masa pakainya dan menetapkan waktu rata-rata antara kegagalan dan kapan perlunya 

dilakukan inspeksi dan penggantian untuk terciptanya operasi yang berkelanjutan tanpa 

gangguan (Jeeva & Salem Baswaid, 2014). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Jade et al., (2020), juga menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap supply chain dalam pengelolaan pengadaan 

yang mana hal ini berkaitan dengan arahan yang diberikan serta kemampuan pemrosesan 

informasi serta untuk meminimasi cycle time pada proses pembelian. Siagian et al., (2017) 

dengan penelitian terhadap salah satu perusahaan konstruksi juga menunjukkan adanya 

pengaruh positif pada gaya kepemimpinan terhadap integrasi supply chain dan procurement. 
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Dalam upaya pencapaian tujuan Perusahaan, penerapan proses procurement and supply chain 

management perlu secara bersamaan diterapkan bersama dengan gaya kepemimpinan yang 

sesuai untuk dapat memperjelas arah rencana yang akan disusun agar tetap selaras dengan 

tujuan yang akan dicapai (Siagian et al., 2017).  

 

2.2.4 Asset Management Leadership 

Asset management leadership adalah suatu gaya kepemiminan yang berupa aktivitas organisasi 

yang terkoordinasi untuk mengelola aset perusahaan dengan berfokus pada perbaikan 

berkelanjutan berdasarkan dengan praktik manajemen aset yang baik (The Institute of Asset 

Management, 2015). Implementasi manajemen aset memerlukan kepemimpinan yang kuat 

untuk meningkatkan dan mempertahankan posisinya dalam perencanaan terpadu suatu 

perusahaan bagi peningkatan kepemimpinan dalam manajemen aset (Kellick, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syaifudin et al., (2020), menunjukkan efektivitas 

kinerja pengelolaan aset dapat dipengaruhi oleh komitmen pimpinan yang menjadi bagian dari 

gaya kepemimpinan yang diterapkan. Dalam menjamin kelancaran pengelolaan aset dan 

memberikan manfaat yang optimal bagi perusahaan, peran pengendalian sangat penting untuk 

menjamin komitmen kepemimpinan yang dijalankan oleh top management dalam praktik 

manajemen aset (Hughes, 2007). 

 

2.2.5 Competence Management 

Menurut The Institute of Asset Management (2015), competence management merupakan 

proses yang digunakan oleh organisasi untuk melakukan pengembangan secara sistematis dan 

memelihara supply dari tenaga kerja yang kompeten dan memadai untuk memenuhi tujuan 

manajemen aset termasuk penyusunan untuk pengelolaan kompetensi pada tempat kerja. 

Kompetensi memungkinkan untuk menunjukkan kapasitas intelektual, sikap mental, dan 

kualitas kemampuan seseorang. Untuk mewujudkan kinerja yang efektif pada pengelolaan aset 

perusahaan membutuhkan kombinasi pada kompetensi profesional dan kompetensi teknis 

(Swardt et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al., (2017), 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

engineering asset management. Pada penelitian Kamarudzaman dan Kamaruzzaman (2018) 

juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kompetensi 

karyawan terhadap pengelolaan aset perusahaan. Dari hasil uji hipotesis pada penelitian Swardt 
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et al., (2014), pengelolaan kompetensi pada organisasi secara signifikan mempengaruhi 

pengelolaan aset perusahaan. Selain itu, berdasarkan penelitian Pradnyana et al., (2018) 

diketahui bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi yang 

dimiliki oleh karyawan. Gaya kepemimpinan berperan untuk memberikan pengaruh dan 

dorongan kepada karyawan agar memiliki potensi melalui pelatihan dan dukungan serta dapat 

memastikan bahwa karyawan memiliki kesempatan berkembang untuk menghadapi tantangan 

dalam berbagai kesempatan.  

 

2.2.6 Organizational Structure 

Menurut Yudhaningsih (2020), struktur organisasi dan budaya organisasi secara bersamaan 

mengendalikan dan membentuk perilaku suatu organisasi dan sumber daya manusia di 

dalamnya. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang berisi mengenai 

kedudukan, jenis wewenang pejabat, tipe organisasi, garis perintah, tanggung jawab serta 

sistem kepemimpinan pada suatu organisasi (Ratnasari et al., 2020). Faried dan Sari (2017) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa budaya dan struktur organisasi dapat digambarkan 

sebagai sebuah siklus yang saling berkaitan, dimana struktur organisasi tercipta dari nilai-nilai 

budaya organisasi dan budaya organisasi tercipta dari hasil interaksi sumber daya manusia di 

dalamnya yang terdapat pada struktur organisasi. Dalam penelitiannya, Lazarevićَ danَ

Mosurovićَ Ružičićَ (2023) mengenai perilaku inovatif pada organisasi mengatakan bahwa 

struktur organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budaya yang terbentuk pada 

organisasi.  

 

2.2.7 Organizational Culture 

Menurut Faried dan Sari (2017), organizational culture atau budaya organisasi merupakan 

nilai-nilai informal serta norma yang diterapkan dan bersifat mengendalikan atau mengontrol 

perilaku dari individu dan kelompok yang saling berinteraksi pada suatu organisasi baik secara 

internal ataupun dengan pihak eksternal dengan pihak di luar organisasi. Budaya organisasi atau 

organizational culture dapat dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi cara kerja seorang 

karyawan dalam menjalankan tugasnya. Keputusan pengelolaan aset dipengaruhi oleh faktor 

yang berhubungan dengan entitas itu sendiri, yang mana hal ini berkaitan dengan budaya 

perusahaan atau sistem nilai yang dianut oleh semua tingkatan manajemen (Wojewnik-

Filipkowska & Rymarzak, 2015). Tianingrum (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
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gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap budaya. Gaya 

kepemimpinan berperan penting dalam membentuk atmosfer dan budaya dalam suatu 

organisasi (Anning-Dorson et al., 2017). Gaya kepemimpinan merupakan alat manajemen yang 

digunakan untuk meningkatkan hubungan positif dengan karyawan dan menentukan arah 

tujuan organisasi serta berperan mempengaruhi budaya dalam organisasi tersebut. Penelitian 

yang dilakukan oleh Johnson dan Lloyd (2012), mengatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap penerapan manajemen aset pada suatu Perusahaan. Hal ini di dukung 

juga dengan penelitian yang dilakukan Almaslmani & Hasan (2021) menunjukkan pengaruh 

budaya organisasi terhadap manajemen aset atau pengelolaan aset perusahaan.  

 

2.2.8 Structure Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS) 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji dan 

mengukur hubungan antara variabel-variabel yang kompleks. SEM memungkinkan peneliti 

untuk menguji model konseptual yang melibatkan variabel laten atau tidak terukur, dan 

memeriksa pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel-variabel tersebut (Haryono 

& Wardoyo, 2012). Metode ini dapat membantu peneliti menguji dan mengembangkan teori 

serta memahami kompleksitas hubungan antar variabel dalam suatu model. SEM merupakan 

suatu teknik analisis multivariat generasi kedua yang menggabungkan antara analisis faktor dan 

analisis jalur sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji dan mengestimasi secara 

simultan hubungan antara multipel variabel eksogen dan endogen dengan banyak indikator 

(Herokholiqi & Sidhi, 2018). SEM adalah gabungan dari analisis faktor dan analisis regresi. 

SEM dengan menggunakan PLS dibagi menjadi 3 komponen yaitu model struktural, model 

pengukuran, dan skema pembobotan (Sigit & Nur Aini, 2022). SEM dengan PLS mempunyai 

tujuan utama untuk memaksimalkan varians variabel laten dependen (endogen) yang dijelaskan 

terhadap variabel dependen yang ada. SEM-PLS merupakan alternatif pengganti SEM dengan 

menggunakan data yang tidak terdistribusi normal (Masyitah & E., 2019). Metode SEM-PLS 

tidak seketat SEM yaitu harus terdistribusi normal, sedangkan PLS mempunyai metode analisis 

dengan karakteristik soft modeling karena dapat mengasumsikan data dengan skala pengukuran 

tertentu dengan jumlah sampel yang relatif sedikit dan memungkinkan algoritma dengan 

analisis seri kuadrat terkecil biasa sehingga perhitungan dapat lebih efisien. 
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3 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah karyawan PT PJB Services di Divisi Human 

Capital, Procurement & Supply Chain, dan Operation & Maintenance sebagai pihak 

yang bertanggungjawab untuk mengelola sumber daya manusia dan aset pembangkit. 

Sedangkan untuk objek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel 

procurement and supply chain management, organizational culture, asset management 

leadership, organizational structure, competence management dan asset management 

implementation di PT PJB Services. 

 

3.2 Jenis Data 

3.2.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dengan survei secara 

langsung (Siregar et al., 2022). Pada penelitian ini dilakukan identifikasi variabel 

organizational culture, organizational structure, competence management, procurement 

& supply chain, asset management leadership sebagai faktor penunjang keberhasilan 

implementasi manajemen aset di PT PJB Services. Data primer yang digunakan pada 

penelitian adalah data kuesioner yang telah diisi responden melalui online form yang telah 

disebarkan dengan media google form. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai dasar penguat kajian dalam 

penelitian (Siregar et al., 2022). Data sekunder diperoleh melalui penelitian terdahulu 

dengan topik serupa yaitu mengenai pengaruh antar variabel (organizational culture, 

organizational structure, competence management, procurement & supply chain, asset 

management leadership) dalam keberhasilan implementasi manajemen aset. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, seperti 

studi literatur, wawancara, dan kuesioner. Adapun studi literatur yang dilakukan adalah 

merancang dan merancang kuesioner terkait variabel procurement and supply chain 
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management, organizational culture, asset management leadership, organizational 

structure, competence management dan asset management implementation. Studi 

literatur ini juga dilakukan untuk memperkuat landasan penelitian yang dilakukan. Studi 

literatur ini juga dilakukan untuk memperkuat landasan penelitian yang dilakukan. 

Kemudian dilakukan wawancara untuk memverifikasi kuesioner yang telah dirancang 

oleh peneliti kepada pembimbing penelitian di PT PJB Services. Selain itu, wawancara 

dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi aktual perusahaan ketika dengan hasil 

temuan pada pengolahan data sebagai pembanding. Selanjutnya penyebaran kuesioner 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari subjek penelitian untuk mengetahui hubungan 

antar variabel untuk kepentingan penelitian ini. Kuesioner disebarkan secara online ke 

karyawan PT PJB Services di Divisi Human Capital, Procurement & Supply Chain, dan 

Operation & Maintenance sebagai pihak yang bertanggungjawab untuk mengelola 

sumber daya manusia dan aset pembangkit. 

 

3.4 Alur Penelitian 

 
Gambar  3.1 Alur penelitian 

3.4.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan analisis mengenai permasalahan yang ada pada Perusahaan 

tersebut yang kemudian akan dijadikan latar belakang dan dasaran dilakukannya 

penelitian ini. 

 

3.4.2 Perumusan Masalah 

Tahap perumusan masalah dilakukan setelah mengidentifikasi permasalahan yang ada 

pada perusahaan. Tahapan ini menentukan permasalahan yang akan diteliti untuk 

menentukan arah penelitian. Masalah ditetapkan menjadi pertanyaan yang akan dijawab 

melalui hasil penelitian. 
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3.4.3 Kajian Literatur 

Tahap pembahasan masalah dilakukan setelah mengidentifikasi permasalahan yang ada 

pada perusahaan. Tahapan ini menentukan permasalahan yang akan diteliti untuk 

menentukan arah penelitian. Masalah yang ditetapkan menjadi pertanyaan yang akan 

terjawab melalui hasil penelitian. 

 

3.4.4 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Rancangan Kuesioner 

Kuesioner dibuat berdasarkan variabel independen, dependen, dan intervening serta 

indikator yang terkait dengan penelitian. Terdapat 38 soal yang dibuat berdasarkan 

indikator masing-masing variabel yang dibagi menjadi 6 bagian. Bagian pertama 

mengukur procurement & supply chain management yang terdiri dari 8 pertanyaan; 

bagian kedua mengukur asset management leadership yang terdiri dari 10 pertanyaan;  

bagian ketiga mengukur organizational structure yang terdiri dari 4 pertanyaan; 

bagian keempat mengukur organizational culture yang terdiri dari 10 pertanyaan; 

bagian kelima mengukur competence management yang terdiri dari 4 pertanyaan; dan 

bagian keenam mengukur company performance yang terdiri dari 2 pertanyaan. 

Kuesioner mempunyai jawaban dalam bentuk skala Likert (1-5). Skala Likert dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang terhadap suatu 

gejala atau fenomena (Setyawan & Atapukan, 2018). 

Tabel 3.1 Indikator dan Variabel Penelitian 

NO VARIABEL INDIKATOR KODE REFERENSI 

1 

Procurement 

and Supply 

Chain 

Management 

(IAM 26) 

Reliability 

Proses koordinasi 

dengan mitra bisnis 

atau pemasok berjalan 

lancar dan andal 

sehingga sistem 

manajemen rantai 

pasokan (SCM) di 

perusahaan ini 

konsisten dalam 

memenuhi jadwal 

pengiriman. 

PSCM 1 

(Ramadheena et 

al., 2020) 

Responsiveness 

Saya percaya bahwa 

aset pembangkit kami 

dikelola dengan cara 

yang responsif 

terhadap perubahan 

dalam lingkungan 

operasional. 

PSCM 2 
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NO VARIABEL INDIKATOR KODE REFERENSI 

Saya merasa tim SCM 

kami memiliki 

komunikasi yang jelas 

dan teratur dengan 

supplier dalam 

menanggapi tantangan 

atau gangguan 

operasional dengan 

cepat dan efisien. 

PSCM 3 

Flexibility 

Proses koordinasi antar 

divisi / bidang terkait 

dengan rantai pasokan 

memungkinkan untuk 

penyesuaian yang 

cepat terhadap 

perubahan kebutuhan 

yang berhubungan 

dengan supplier. 

PSCM 4 

Efficiency 

Terdapat pemantauan 

kinerja supplier secara 

berkala dan evaluasi 

dalam upaya 

meningkatkan efisiensi 

kinerja aset 

pembangkit. 

PSCM 5 

Waktu siklus 

pengadaan dari 

pemesanan hingga 

pengiriman di 

perusahaan ini 

dianggap cepat dan 

efisien dan minimal 

pemborosan. 

PSCM 6 

2 

Asset 

Management 

Leadership 

(IAM 27) 

Supportive 

Pemimpin saya selalu 

menghargai setiap 

kinerja yang saya 

lakukan. 

AML 1 

(The Institute of 

Asset 

Management, 

2015) 

Saya mendapatkan 

dukungan dari atasan 

yang dapat mendorong 

saya untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan saya. 

AML 2 

Visioner 

Pemimpin 

menjelaskan arah 

gerak divisi/bidang 

dengan jelas. 

AML 3 

Pemimpin saya 

memberi arahan tugas 

dengan baik. 

AML 4 

Decision 

Maker 

Pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan oleh 

pimpinan saya adalah 

keputusan yang 

bijaksana. 

AML 5 
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NO VARIABEL INDIKATOR KODE REFERENSI 

Convincing 

Pemimpin yang ada 

saat ini dapat 

memberikan rasa 

aman. 

AML 6 

Pemimpin dapat 

menjelaskan progress 

bidang dengan baik. 

AML 7 

Good Influence 

Pemimpin dapat 

memberikan motivasi, 

petunjuk, dan contoh 

yang baik kepada saya 

dalam hal bagaimana 

menyelesaikan suatu 

pekerjaan sehingga 

meningkatkan kinerja 

aset pembangkit. 

AML 8 

Stimulasi 

Intelektual 

Pemimpin saya tegas 

dalam hal pentingnya 

impelemntasi tata 

kelola pembangkit. 

AML 9 

Saya memahami 

pentingnya menjaga 

aset pembangkit 

perusahaan (berbentuk 

fisik, informasi, 

keuangan, dan sumber 

daya). 

AML 10 

3 

Organizational 

Structure 

(IAM 28) 

Collaborative 

Teamwork 

Pengambilan 

keputusan tentang tata 

kelola pembangkit 

tidak dilakukan oleh 

satu pihak saja, tetapi 

dilakukan dengan 

melibatkan beberapa 

pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap 

permasalahan yang 

sedang dihadapi. 

OS 1 

(The Institute of 

Asset 

Management, 

2015) 

Suitable 

Saya merasa struktur 

organisasi yang saat 

ini digunakan sudah 

sesuai dan dapat 

memudahkan 

pekerjaan saya. 

OS 2 

Correlation 

with Culture 

Saya memahami posisi 

pekerjaan saya untuk 

selalu menjaga aset 

pembangkit 

perusahaan dengan 

tanggung jawab yang 

saya miliki. 

OS 3 

Clear Job 

Description 

Saya sadar akan tugas, 

tanggung jawab, dan 

wewenang yang saya 

miliki terhadap 

pekerjaan dan posisi 

saya untuk menjaga 

OS 4 
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NO VARIABEL INDIKATOR KODE REFERENSI 

kinerja aset 

pembangkit. 

4 

Organizational 

Culture (IAM 

29) 

Innovation and 

Risk Taking 

Saya dilibatkan 

anggota organisasi 

dalam pengambilan 

keputusan dan 

diberikan kebebasan 

untuk berinovasi. 

OC 1 

(Robbins & 

Timothy, 2008) 

Attention to 

Detail 

Atasan saya 

menyampaikan tujuan 

organisasi secara 

detail. 

OC 2 

Saya mengetahui 

bagaimana 

penyampaian 

informasi dari 

pimpinan ke divisi 

atau divisi / bidang 

saya dengan baik 

sehingga tata kelola 

pembangkit 

perusahaan dapat 

terbentuk dengan baik. 

OC 3 

Outcome 

Orientation 

Organisasi 

mengevaluasi hasil 

kerja saya secara rutin. 

OC 4 

Saya mampu 

memenuhi target yang 

telah ditentukan 

organisasi. 

OC 5 

Team 

Orientation 

Saya memahami 

perlunya kolaborasi 

dan kerja tim untuk 

dapat bekerja dengan 

baik serta saling 

melengkapi satu sama 

lain dalam 

meningkatkan kinerja 

aset pembangkit. 

OC 6 

Agresiveness 

Organisasi mampu 

menumbuhkan rasa 

bersaing untuk 

mencapai prestasi. 

OC 7 

Saya selalu 

bersemangat dalam 

mencapai target 

kinerja yang telah 

ditentukan 

olehorganisasi berani 

mengambil risiko 

untuk mencapai tujuan 

yang lebih baik. 

OC 8 
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NO VARIABEL INDIKATOR KODE REFERENSI 

Stability 

Saya dapat 

mempertahankan 

fokus dan kinerja saya 

meskipun dihadapkan 

pada berbagai tuntutan 

atau gangguan karena 

organisasi telah 

menetapkan standar 

prosedur kerja. 

OC 9 

People 

Orientation 

Saya selalu 

menunjukkan 

perhatian dan 

kepedulian terhadap 

kebutuhan dan 

keinginan anggota tim 

dan berupaya untuk 

membangun hubungan 

yang positif antar 

anggota tim 

OC 10 
(Robbins & 

Timothy, 2008) 

5 

Competence 

Management 

(IAM 30) 

Pengetahuan / 

Knowledge 

Pengetahuan yang saya 

miliki saat ini 

menunjang pekerjaan 

saya dalam menjaga 

kinerja aset 

pembangkit. 

CM 1 

(Pasae et al., 

2021) 

Keterampilan / 

Skill 

Keahlian yang saya 

miliki sesuai dengan 

pekerjaan saya 

sehingga mampu 

meningkatkan kinerja 

aset pembangkit. 

CM 2 

Behavior 

Saya memahami 

pentingnya perilaku 

profesional dalam 

menciptakan 

lingkungan kerja yang 

positif dan produktif. 

CM 3 

Experience 

Saya merasa bahwa 

pengalaman kerja saya 

memberi saya 

keunggulan dalam 

melakukan tugas-tugas 

yang diberikan. 

CM 4 

6 
Asset Management 

Implementation 

Terdapat peningkatan 

yang signifikan pada 

Equivalent Availability 

Factor (EAF) 

AMI1 

(Data Pribadi 

Perusahaan) Terdapat perbaikan 

pada Equivalent 

Forced Outage 

(EFOR) 

AMI2 
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Tabel 3.2 Intrerval Score 

Skala Deskripsi 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

Populasi adalah sekelompok orang, peristiwa, atau kepentingan terhadap sesuatu 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan (Suriani & Jailani, 2023). Dalam 

penelitian ini peneliti menjadikan karyawan PT PJB Services sebagai populasi 

penelitian. Sementara itu, sampel mempunyai cakupan yang lebih kecil dibandingkan 

dengan populasi. Sampel adalah sebagian dari populasi, tetapi tidak seluruh unsur 

yang ada dalam sampel. Dengan adanya sampel, peneliti dapat menarik kesimpulan 

yang dapat mewakili suatu kepentingan suatu populasi (Suriani & Jailani, 2023). 

Sampel dalam penelitian ini adalah 75 orang karyawan PT PJB Services yang berada 

di Divisi Human Capital, Procurement & Supply Chain, dan Operation & 

Maintenance. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada teori Roscoe sebagaimana 

terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Syarifah (2022) yaitu menyatakan 

bahwa ukuran sampel lebih dari sama dengan 30 dan kurang dari 500 adalah tepat 

untuk sebagian besar sampel studi, terutama jika pada penelitian akan dilakukan 

analisis multivariate atau korelasi maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari 

variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

online dengan menggunakan google form. 

2. Variabel penelitian 

Hasil dari data yang diperoleh pada kuesioner kemudian diolah dengan menggunakan 

metode SEM-PLS yang dibantu dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. 

Berikut merupakan model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 3.2 Model Konseptual 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat beberapa variabel dan indikator yang diperoleh 

dari sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini akan dibahas 

mengenai peran organizational culture dan leadership management employee 

performance. Dari model konseptual di atas, terbentuk hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Variabel Organizational Structure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Culture.  

H2 : Variabel Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Asset Management Implementation.  

H3 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Culture.  

H4 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation.  

H5 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Competence Management.  

H6 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Procurement & Supply Chain Management.  
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H7 : Variabel Competence Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Asset Management Implementation. 

H8 : Variabel Competence Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Procurement & Supply Chain Management. 

H9 : Variabel Procurement & Supply Chain Management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation. 

H10 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Competence Management. 

H11 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Organizational Culture. 

H12 : Variabel Organizational Structure secara tidak langsung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Organizational 

Culture. 

H13 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Procurement & Supply Chain Management. 

H14 : Variabel Competence Management secara tidak langsung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Procurement & 

Supply Chain Management. 

H15 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Competence Management dan Procurement & Supply Chain Management. 

H16 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Procurement & Supply Chain Management melalui 

Competence Management. 
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3. Pengolahan Data 

Dalam menentukan variabel yang berpengaruh terhadap Asset Management 

Implementation, dilakukan beberapa pengujian dengan menggunakan bantuan 

software SmartPLS pada data yang telah dikumpulkan dengaan beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam evaluasi model pengukuran adalah dengan melihat korelasi 

antara indikator dan konstruknya melalui validitas konvergen. Uji validitas 

konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor pada masing-masing konstruksi 

indikator. Nilai loading factor dikatakan berkorelasi jika > 0,7 dan Nilai Average 

Variance Extracted (AVE) > 0,5. Cara menguji validitas diskriminan adalah 

dengan melihat cross-loading nilai setiap variabel > 0,7. Metode lain yang dapat 

digunakan adalah dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE (Average 

Variance Extracted) di setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk dalam 

model. Validitas diskriminan yang baik, yaitu akar kuadrat AVE pada masing-

masing konstruk, lebih besar dari korelasinya antar konstruk dalam model 

(Musyaffi et al., 2022). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan keakuratan, 

konsistensi, dan keakuratan instrumen dalam pengukuran konstruk. Sebuah 

kuesioner dikatakan demikian reliabel atau dapat diandalkan jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil waktu. Penelitian ini 

menguji reliabilitas data dengan menggunakan metode internal reliabilitas 

konsistensi menggunakan uji Cronbach Alpha dan uji reliabilitas komposit 

mengidentifikasi seberapa baik item dalam kuesioner berhubungan satu sama lain. 

Sebuah konstruksi atau Variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 

Alpha dan reliabilitas komposit. Indikator dikatakan reliabel apabila mempunyai 

nilai korelasi > 0,7 (Musyaffi et al., 2022). 

c. Outer Model Testing 

Pengujian ini akan memastikan bahwa model pengukuran valid dan reliabel 

dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS (Musyaffi et al., 2022). Dalam 

pengujian model luar dilakukan pengujian sebagai berikut: 
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1. Validitas Konvergen 

Evaluasi validitas konvergen diawali dengan melihat reliabilitas item (validitas 

indikator) yang ditunjukkan dengan nilai faktor pemuatan. Faktor pemuatan 

adalah angka yang menunjukkan korelasi antara skor suatu item pertanyaan 

dengan skor indikator konstruk, indikator yang mengukur konstruk. Pemuatan 

nilai faktor > 0,7 dikatakan valid . 

2. Validitas Diskriminan 

Evaluasi validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai cross loading 

pengukuran konstruk. Nilai cross-loading menunjukkan korelasi antara masing-

masing konstruk dengan indikatornya dan indikator dari yang lain konstruksi 

blok. Suatu model pengukuran mempunyai validitas diskriminan yang baik jika 

korelasi antara konstruk dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan 

korelasinya dengan indikator dari konstruk blok lain dengan nilai cross-loading 

>0,7. 

d. Inner Model Testing 

Pengujian inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model struktur yang 

dibangun akurat. Kemudian evaluasi Inner model dapat dilihat dari dua indikator 

yaitu koefisien determinasi (𝑅2) dan relevansi prediktif (𝑄2). 𝑅2 mewakili 

persentase varians variabel dependen laten dengan menggunakan Stone-Geisser 

Q Measure Square Test. 𝑅2 variabel dependen laten juga dapat digunakan untuk 

mengukur indeks goodness of fit. Penjelasan 𝑄2 adalah dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa baik nilai penelitian berdasarkan model dan indikator 

estimasinya. Jika nilai for 𝑄2 > 0 maka model dikatakan mempunyai relevansi 

prediktif, namun jika model mempunyai nilai 𝑄2 < 0 maka dikatakan mempunyai 

relevansi prediktif kurang. 

e. Average Variance Extracted 

Pengujian selanjutnya adalah dengan membandingkan nilai AVE yang digunakan 

untuk mengukur jumlah varian yang dapat diterima oleh variabel, bukan varians 

yang ada karena kesalahan dalam pengukuran. Nilai AVE yang diharapkan adalah 

> 0,5. 

f. Composite Reliaability 

Uji Reliabilitas Komposit atau reliabilitas merupakan suatu pengukuran untuk 

menunjukkan sejauh mana yang pengukurannya bebas dari kesalahan karena 
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menjamin konsisten pengukuran lintas waktu dan lintas berbagai item dalam 

instrumen. Keandalan bisa diukur dengan cronbach alpha dan reliabilitas 

komposit. Nilai komposit reliabilitas dan cronbach alpha harus > 0,7 (Musyaffi 

et al., 2022). 

Tabel 3.3 Parameter Composite Reliability 

Parameter Standar Minimum 

Loading Factor >0,7 

Cross Loading >0,7 

Average Variance Extracted >0,5 

Composite Reliability >0,7 

Cronbach’s Alpha >0,7 

 

g. Hypothesis Testing 

Langkah terakhir dalam menentukan variabel-variabel yang mempengaruhi 

kinerja operasional perusahaan adalah dengan menguji hipotesis. Pengujian 

hipotesis melihat p-value dikatakan berpengaruh signifikan jika mempunyai p-

value < 0,05 dan nilai t-statistic > 1,96 (t-tabel). P-value dan t-statistic akan 

dihitung menggunakan software SmartPLS dengan menu bootstrapping. 

Bootstrapping merupakan suatu metode re-sampling yang bertujuan agar sampel 

yang diperoleh mampu menggambarkan populasi dengan menggunakan iterasi 

(Musyaffi et al., 2022). 

Tabel 3.4 Parameter Uji Hipotesis 

Parameter Standar Minimum 

P Value < 0,05 

T-statistics >1,96 

 

3.4.5 Analisis Data 

Pada tahapan ini dilakukan analisa berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan 

dengan menggunakan software SmartPLS 3.0 mengenai hasil dari pengaruh hipotesis 

yang diuji. 
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3.4.6 Wawancara Hasil Analisis Data 

Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan stakeholder dari PT PJB Service untuk 

memverifikasi kesesuaian dari hasil data yang telah diolah berdasarkan hasil kuesioner 

yang telah didistribusikan dengan kondisi aktual pada Perusahaan. 

3.4.7 Hasil dan Pembahasan 

Pada tahapan ini dilakukan pembahasan variabel dan indikator yang telah diuji 

menggunakan software SmartPLS sehingga menghasilkan korelasi yang dapat 

menentukan hasil akhir penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh serta 

informasi mengenai kesesuaian hasil perhitungan dengan kondisi aktual perusahaan, 

kemudian disusun desain intervensi manajemen berdasarkan variabel yang memberikan 

pengaruh untuk kemudian dapat digunakan sebagai usulan untuk meningkatkan 

keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services.  

3.4.8 Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian akhir akan dipaparkan inti hasil penelitian ini. Kesimpulannya berisi poin 

inti yang menjawab tujuan penelitian ini. Pada saat yang sama, saran akan disertakan 

inisiasi atau hal-hal yang dapat dilakukan untuk penelitian lebih lanjut atau untuk 

perusahaan. 
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4 BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan responden dari PT PJB Services sebagai subjek penelitian. 

Kuesioner di distribusikan secara online melalui Google Form dengan jumlah responden 

sebanyak 75 responden. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan mulai dari 

September 2023 hingga November 2023. Berikut merupakan karakteristik dari responden 

yang terdiri atas jenis kelamin karyawan, usia karyawan, pendidikan terakhir karyawan, 

tahun lamanya bekerja, dan posisi karyawan. Berdasarkan data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner,  hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Perempuan 19 25,3 % 

Laki-laki 56 74,7% 

Total 75 100,0% 

 

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan data karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin; diperoleh 56 responden (74,7%) berjenis kelamin laki-laki dan 19 

responden (25,3%) responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden berjenis kelamin 

perempuan. 
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Karakteristik berikutnya merupakan usia dari karyawan berdasarkan 75 responden yang 

ada. Hasil dari frekuensi jawaban responden ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

< 19 tahun 0 0,0 % 

19 – 30 tahun 28 37,3 % 

31 – 40 tahun 33 44,0 % 

41 – 55 tahun 14 18,7 % 

> 56 tahun 0 0,0 % 

Total 75 100% 

 

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan usia. Responden yang berusia < 19 tahun berjumlah 0 responden 

(0%), untuk responden yang berusia 19 – 30 tahun berjumlah 28 responden  (37,3%), 

untuk responden berusia 31 – 40 tahun berjumlah 33 responden (44,0%), untuk responden 

berusia 41 – 55 tahun berjumlah 14 responden (18,7%), dan untuk responden yang berusia 

> 56 tahun berjumlah 0 responden (0%). Data yang ada menunjukkan bahwa responden 

dengan usia 31 – 40 tahun berjumlah paling banyak apabila dibandingkan dengan rentang 

usia lainnya. Karakteristik berikutnya ialah pendidikan terakhir dari karyawan yang telah 

dikumpulkan dari 75 responden. Berikut merupakan hasil dari frekuensi jawaban 

responden sebagaimana terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SMA / SMK 27 36,0% 

D3 10 13,3% 

S1 36 48,0% 

S2 2 2,7% 

Lainnya 0 0,0% 

Total 75 100% 

 

Dari data yang terdapat pada tabel menunjukkan bahwa jumlah karyawan dengan 

pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 27 responden (36,0%), untuk karyawan dengan 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 10 responden (13,3%), untuk karyawan dengan 
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pendidikan terakhir S1 sebanyak 36 responden (48%), untuk karyawan dengan 

pendidikan terakhir S2 sebanyak 2 responden (2,7%), dan untuk karyawan dengan 

pendidikan terakhir lainnya sebanyak 0 responden (0,0%). Berdasarkan hasil tabulasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan dengan pendidikan terakhir S1 memiliki 

frekuensi paling banyak apabila dibandingkan dengan pendidikan terakhir lainnya. 

4.2 Outer Model Test 

Berikut merupakan outer model test yang disusun oleh peneliti untuk pengembangan 

hipotesis yang telah dinyatakan dalam pengembangan model konseptual penyusunan 

sebelumnya. 

 

Gambar 4.1 Outer Model 

Pada gambar 4.1 terdapat penilaian outer model diperoleh dengan melakukan pengolahan 

data dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. Outer model dapat diperoleh dari 

pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, dan uji reliabilitas dengan 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (Fahmi, 2021). Hasil 

yang diperoleh pada pengujian outer model dapat digunakan untuk mendefinisikan 

bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel lainnya. 
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4.2.1 Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen merupakan metode pengujian yang digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat melakukan pengukuran 

terhadap konstruk atau variabel yang sama atau serupa (Juliana & Gunawan, 2021). Uji 

validitas konvergen diukur dengan menggunakan parameter outer loading atau loading 

factor. Nilai loading factor sebagai parameter yang digunakan untuk melihat validitas 

konvergen dengan aturan nilai yang dihasilkan > 0,7 (Satrio & Sudiono Putri, 2023). 

Selain dari indikator loading factor, validitas dari uji validitas konvergen dapat dilihat 

dari indikator nilai Average Variance Extracted (AVE). Batas minimal nilai Average 

Variance Extracted (AVE) dapat dikatakan baik ialah ketika nilai nya > 0,5 (Sepianti, 

2022). Berikut merupakan nilai dari uji validitas konvergen yang dilakukan pada setiap 

variabel yang ada sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

Procurement & 

Supply Chain 

Management 

PSCM1 0,936 

0,817 

Valid 

PSCM2 0,904 Valid 

PSCM3 0,873 Valid 

PSCM4 0,906 Valid 

PSCM5 0,914 Valid 

PSCM6 0,898 Valid 

PSCM7 0,872 Valid 

PSCM8 0,928 Valid 

Asset Management 

Leadership 

AML1 0,832 

0,726 

Valid 

AML2 0,817 Valid 

AML3 0,853 Valid 

AML4 0,846 Valid 

AML5 0,845 Valid 

AML6 0,890 Valid 

AML7 0,862 Valid 

AML8 0,847 Valid 

AML9 0,876 Valid 

AML10 0,853 Valid 

 

Organizational 

Structure 

 

  

OS1 0,902 

0,781 

Valid 

OS2 0,846 Valid 

OS3 0,888 Valid 

OS4 0,898 Valid 
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Variabel Indikator 
Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

Organizational 

Culture 

OC1 0,846 

0,754 

Valid 

OC2 0,881 Valid 

OC3 0,831 Valid 

OC4 0,869 Valid 

OC5 0,872 Valid 

OC6 0,882 Valid 

OC7 0,877 Valid 

OC8 0,872 Valid 

OC9 0,878 Valid 

OC10 0,871 Valid 

Competence 

Management 

CM1 0,833 

0,738 

Valid 

CM2 0,872 Valid 

CM3 0,851 Valid 

CM4 0,880 Valid 

Asset Management 

Implementation 

AMI1 0,879 
0,803 

Valid 

AMI2 0,912 Valid 

 

Berdasarkan pada hasil perhitungan pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa indikator 

loading factor dari variabel-variabel yang ada sudah mencapai > 0.7, dan untuk nilai 

indikator Average Variance Extracted (AVE) sudah mencapai > 0.5 baik pada variabel 

Procurement & Supply Chain Management, Asset Management Leadership, 

Organizational Structure, Organizational Culture, Competence Management, dan Asset 

Management Implementation. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa seluruh indikator pada variabel penelitian dapat dikatakan telah memenuhi uji 

validitas konvergen dan dapat mewakili indikator-indikator pada variabel tersebut. 

 

4.2.2 Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat membedakan antara kelompok yang 

berbeda (Voicu et al., 2013). Uji ini digunakan dalam konteks analisis diskriminan untuk 

mengukur kemampuan suatu variabel atau kombinasi variabel-variabel untuk 

membedakan antara dua atau lebih kelompok (Musyaffi et al., 2022). Pengukuran melalui 
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cross-loading dilihat berdasarkan nilai loading indikator konstruk terkait, yaitu harus 

lebih tinggi dari nilai loading pada seluruh konstruk laten (variabel) lainnya. 

 

Tabel 4.8 Fornell-Larcker Criterion  

Variabel AMI AML CM OC OS PSCM 

AMI 0,896 
     

AML 0,828 0,852 
    

CM 0,666 0,601 0,859 
   

OC 0,887 0,806 0,658 0,868 
  

OS 0,809 0,789 0,506 0,823 0,884 
 

PSCM 0,789 0,746 0,670 0,752 0,662 0,904 

 

Tabel 4.9 Nilai Cross Loading  

Variabel AMI AML CM OC OS PSCM 

AMI1 0,879 
     

AMI2 0,912 
     

AML1 
 

0,832 
    

AML2  0,817    
 

AML3  0,853 
    

AML4  0,846 
    

AML5  0,845 
    

AML6  0,890 
    

AML7  0,862 
    

AML8  0,847 
    

AML9  0,876 
    

AML10  0,853 
    

CM1 
  

0,833 
   

CM2 
  

0,872 
   

CM3 
  

0,851 
   

CM4 
  

0,880 
   

OC1 
   

0,846 
  

OC2 
   

0,881 
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Variabel AMI AML CM OC OS PSCM 

OC3 
   

0,831 
  

OC4 
   

0,869 
  

OC5 
   

0,872 
  

OC6    0,882   

OC7 
   

0,877 
  

OC8 
   

0,872 
  

OC9 
   

0,878 
  

OC10 
   

0,871 
  

OS1 
    

0,902 
 

OS2 
    

0,846 
 

OS3 
    

0,888 
 

OS4 
    

0,898 
 

PSCM1 
     

0,936 

PSCM2 
     

0,904 

PSCM3 
     

0,873 

PSCM4 
     

0,906 

PSCM5 
     

0,914 

PSCM6 
     

0,898 

PSCM7 
     

0,872 

PSCM8 
     

0,928 

 

Berdasarkan pada hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 4.8 dan tabel 4.9, 

menunjukkan bahwa nilai Fornell-Larcker Criterion dan cross loading untuk setiap 

variabel memiliki nilai  > 0,7 (Masruroh et al., 2023), dan juga untuk setiap indikator 

pada variabel memiliki nilai paling besar ketika dihubungkan dengan variabel latennya 

yang dibandingkan dengan nilai variabel laten lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel laten yang ada dan 

membuktikan bahwa pengujian validitas diskriminan pada seluruh variabel adalah valid 

atau dapat diterima. 
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4.2.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen pengukuran atau 

kuesioner dapat diandalkan atau konsisten dalam mengukur suatu konsep atau variabel. 

Uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan cronbach’s alpha untuk 

mengukur konsistensi internal pada instrument pengukuran dan juga menggunakan 

Composite Reliability (CR) yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal dalam 

konteks pengukuran factor atau konstruk dalam model faktor. Apabila seluruh nilai 

variabel lain memiliki nilai Composite Reliability (CR) maupun cronbach’s alpha ≥َ0,7,  

hal tersebut berarti bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik atau kuesioner yang 

digunakan sebagai alat dalam penelitian yang dilakukan dapat dikatakan sudah konsisten. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Asset Management 

Implementation 
0,755 0,891 Reliable 

Asset Management 

Leadership 
0,958 0,964 Reliable 

Competence Management 0,882 0,918 Reliable 

Organizational Culture 0,964 0,968 Reliable 

Organizational Structure 0,907 0,935 Reliable 

Procurement & SCM 0,968 0,973 Reliable 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.10, diperoleh hasil bahwa 

seluruh nilai dari variabel yang dilakukan uji reliabilitas baik menggunakan cronbach’s 

alpha ataupun Composite Reliability (CR) memiliki nilai >0,7. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel yang telah dilakukan uji reliabilitas adalah valid dan 

reliable sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya yaitu uji struktural. 

4.3 Analisis Model Struktural 

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan laten 

variabel. Model struktural dievaluasi dengan melihat besarnya persentase varians yang 
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dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square untuk konstruk laten endogen, menguji fit 

model, dan menguji signifikansi untuk menjawab hipotesis penelitian. 

4.3.1 R-Square (R2) 

Untuk mengetahui besarnya hubungan antara variabel independen dengan variabel 

terikat, dapat dilihat melalui nilai koefisien determinan (R²). Berikut untuk nilai koefisien 

determinan atau R-Square sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11 R-Square (R2)  

Model R Square 
R Square 

Adjusted 

Asset Management Implementation 0,840 0,831 

Competence Management 0,361 0,352 

Organizational Culture 0,742 0,734 

Procurement & Supply Chain 

Management 0,633 0,623 

 

Berdasarkan pada tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari asset management 

leadership, organizational culture, competence management, dan procurement & supply 

chain management terhadap asset management implementation memberikan nilai sebesar 

0,840, yang mana dapat diinterpretasikan bahwa variabel asset management 

implementation dapat dijelaskan dalam asset management leadership, organizational 

culture, organizational structure, competence management, dan procurement & supply 

chain management dengan besaran persentase yaitu 84,0% sedangkan sisanya dijelaskan 

pada variabel lain di luar penelitian yang dilakukan. 

Pada model pengaruh asset management leadership terhadap competence 

management memberikan nilai sebesar 0,361 yang dapat diartikan bahwa variabel 

competence management dapat dijelaskan oleh variabel asset management leadership 

sebesar 36,1% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar dari penelitian yang 

dilakukan. Kemudian untuk model pengaruh organizational structure terhadap 

organizational culture memberikan nilai sebesar 0,742 yang dapat diartikan bahwa 

variabel organizational culture dapat dijelaskan oleh variabel organizational structure 

sebesar 74,2% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar dari penelitian yang 
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dilakukan. Selanjutnya pada model pengaruh asset management leadership terhadap 

procurement & supply chain management memberikan nilai sebesar 0,633 yang dapat 

diartikan bahwa variabel procurement & supply chain management dapat dijelaskan oleh 

variabel asset management leadership sebesar 63,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian yang dilakukan. 

4.3.2 Q-Square (Q2) 

Nilai Q-Square digunakan untuk melakukan perhitungan evaluasi relevansi prediktif 

yang berfungsi untuk untuk menyajikan sintesis validasi silang oleh memprediksi variabel 

yang diamati dan memperkirakan parameter konstruk. Standar nilai relevansi prediktif 

dikatakan baik jika > 0 dan dilihat melalui model Blindfolding (Prasetya & Mangaraja, 

2021). 

Tabel 4.12 Q-Square (Q2)  

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Asset Management 

Implementation 
150.000 53.354 0,644 

Asset Management 

Leadership 
750.000 750.000  

Competence 

Management 
300.000 224.363 0,252 

Organizational 

Culture 
750.000 339.637 0,547 

Organizational 

Structure 
300.000 300.000  

Procurement & 

Supply Chain 

Management 

600.000 298.332 0,503 

 

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa nilai 

relevansi prediktif atau nilai observasi pada penelitian ini adalah > 0 yaitu dengan nilai 

0,644 untuk variabel asset management implementation, 0,252 untuk variabel 
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competence management, 0,547 untuk variabel organizational culture, dan 0,503 untuk 

variabel procurement & supply chain management yang mana dapat diartikan bahwa 

hasil observasi yang diperoleh adalah baik. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan melalui pengujian dengan menggunakan metode bootstrapping 

yang digunakan untuk melakukan perhitungan estimasi dari distribusi sampling dari suatu 

data statistic dengan melakukan pengambilan sampel ulang dari data yang sudah ada 

(Haqi & Sinaga, 2023). Pengujian bootstrapping dilakukan dengan memutuskan 

menerima hipotesis berdasarkan dengan nilai signifikansi (P value) dan nilai T-tabel. 

Pengujian dengan melihat nilai koefisien jalur berdasarkan nilai positif koefisien estimasi 

sampel asli yang menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh positif antar variabel dan 

sebaliknya. Adapun kriteria untuk daerah penerimaan ataupun penolakan pada hipotesis 

ialah apabila nilai signifikansinya untuk t-value adalah > 1,96 dan atau untuk nilai p-value 

adalah <0,05 dengan Tingkat signifikansi 5% (  5%), kemudian dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Ha diterima, dan H0 ditolak, sebaliknya, apabila nilai t < 1,96 dan/atau 

nilai p > 0,05 pada tingkat signifikansi sebesar 5% (  5%) maka Ha ditolak, dan H0 

diterima. Berikut merupakan hipotesis dari penelitian yang dilakukan terdapat pada tabel 

4.13. 

Tabel 4.13 Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh 

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-

Values 

H1 
Organizational Structure ➔ 

Organizational Culture 
0,496 3,544 0,000 

H2 

Organizational Culture ➔ 

Asset Management 

Implementation 

0,518 4,431 0,000 

H3 

Asset Management 

Leadership ➔ 

Organizational Culture 

0,414 3,267 0,001 
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Hipotesis Pengaruh 

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-

Values 

H4 

Asset Management 

Leadership ➔ Asset 

Management 

Implementation 

0,241 2,140 0,017 

H5 

Asset Management 

Leadership ➔ Competence 

Management 

0,601 7,136 0,000 

H6 

Asset Management 

Leadership ➔ Procurement 

& Supply Chain 

Management 

0,537 5,747 0,000 

H7 

Competence Management 

➔ Asset Management 

Implementation 

0,061 0,647 0,259 

H8 

Competence Management 

➔ Procurement & Supply 

Chain Management 

0,347 3,913 0,000 

H9 

Procurement & Supply 

Chain Management ➔ 

Asset Management 

Implementation 

0,179 1,921 0,028 

H10 

Asset Management 

Leadership ➔ Competence 

Management ➔ Asset 

Management 

Implementation 

0,037 0,628 0,265 

H11 

Asset Management 

Leadership ➔ 

Organizational Culture ➔ 

0,215 3,456 0,000 
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Hipotesis Pengaruh 

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P-

Values 

Asset Management 

Implementation 

H12 

Organizational Structure ➔ 

Organizational Culture ➔ 

Asset Management 

Implementation 

0,257 2,491 0,007 

H13 

Asset Management 

Leadership ➔ Procurement 

& Supply Chain 

Management ➔ Asset 

Management 

Implementation 

0,096 1,742 0,041 

H14 

Competence Management 

➔ Procurement & Supply 

Chain Management ➔ 

Asset Management 

Implementation 

0,062 1,707 0,045 

H15 

Asset Management 

Leadership ➔ Competence 

Management ➔ 

Procurement & Supply 

Chain Management ➔ 

Asset Management 

Implementation 

0,037 1,773 0,039 

H16 

Asset Management 

Leadership ➔ Competence 

Management ➔ 

Procurement & Supply 

Chain Management 

0,208 3,483 0,000 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik bootstrapping yang terdapat 

pada tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa H7 dan H10 secara berurutan memiliki 

nilai t-statistic di bawah 1,96 yaitu 0,647 dan 0,628 dengan P-value lebih dari 0,05 maka 

H7 dan H10 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penelitian. Adapun 

didapatkan H1, H2, H3, H4, H5, H6, H8, H11, H12, dan H11 diterima karena memiliki 

nilai t-statistic di atas 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05. Hal tersebut memiliki arti 

bahwa kesepuluh hipotesis tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap penelitian dengan tingkat keberhasilan sebesar 95% dan kegagalan sebesar 5%. 

Sedangkan pada H9, H13, H14, dan H15 didapatkan nilai t-statistic di bawah 1,96 yaitu 

1,92; 1,74; 1,71; 1,77 dengan P-value di bawah 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H9, H13, H14, dan H15 dapat diterima akan tetapi pengaruhnya tidak signifikan. 

Berikut merupakan hasil akhir dari pengolahan data dengan menggunakan Software 

SmartPLS 3.0 

 

 

Gambar 4.2 Inner Model  

Pada gambar 4.3 merupakan inner model dari penelitian dengan konstruk model yang 

memiliki nilai outer loading di atas 0,7. Oleh karena itu model penelitian dapat dikatakan 

valid dan bisa dilakukan ke tahap pengujian selanjutnya. 
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5 BAB V  

 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Data 

5.1.1 Analisis Outer Model 

Hasil dari perhitungan nilai reliabilitas dan validitas model menunjukkan nilai outer 

model. Pengukuran validitas dalam penelitian berguna untuk menentukan ketepatan atau 

akurasi dari suatu instrumen pengukuran. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dan 

nilai cross-loading menunjukkan validitas variabel; sedangkan untuk nilai loading factor 

menunjukkan validitas indikator. Nilai AVE total setiap variabel penelitian > 0,5, yang 

mana hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian valid. Selain itu, cross-

loading digunakan untuk menentukan apakah variabel yang digunakan diskriminan dan 

memadai. 

Pada penelitian ini, penentuan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 

masing-masing variabel dengan syarat nilai cross loading > 0,5.Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, setiap variabel dalam penelitian ini memperoleh nilai lebih besar dari 0,5. 

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa semua variabel valid. Tujuan pengujian reliabilitas 

adalah untuk mengetahui konsistensi variabel-variabel dalam kuesioner, apakah terjadi 

perubahan, dan apakah kuesioner  tetap konsisten. Sedangkan pada penelitian ini, seluruh 

variabel dinyatakan reliabel yang ditandai dengan nilai composite reliability > 0,7 untuk 

seluruh variabel. 

5.1.2 Analisis Inner Model 

Pada pengujian inner model menggunakan nilai R-square didapatkan besaran nilai untuk 

asset management implementation memberikan nilai sebesar 0,840 yang dapat diartikan 

bahwa variabel asset management implementation dapat dijelaskan dalam asset 

management leadership, organizational culture, organizational structure, competence 

management, dan procurement & supply chain management dengan besaran persentase 

yaitu 84,0% sedangkan sisanya sebesar 16,0% dapat dijelaskan pada variabel lain di luar 

penelitian yang dilakukan. Sementara itu, dengan korelasi sebesar 36,1% variabel 

competence management dapat didefinisikan oleh variabel asset management leadership. 

Kemudian pada variabel dapat didefinisikan variabel organizational culture dapat 
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dijelaskan oleh variabel organizational structure sebesar 74,2%. Hal ini menunjukkan 

bajwa variabel tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

organizational culture. Sisanya sebesar 25,8% dapat dijelaskan dalam variabel lain di 

luar penelitian. Selanjutnya pada variabel procurement & supply chain management 

dapat didefinisikan dengan korelasi sebesar 63,3% oleh variabel asset management 

leadership. Sisanya sebesar 36,7% dijelaskan dalam variabel lain di luar penelitian. 

 

5.1.3 Analisis Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini terdapat empat belas hipotesis yang dilakukan pengujian dengan 

menggunakan teknik bootstrapping yang bertujuan untuk mengetahui signifikansi dari 

model. Bootstrapping merupakan proses penciptaan sampel ulang atau penggandaan daya 

berdaarkan yang telah ada tanpa memerlukan data yang terdistribusi dengan normal. 

Apabila nilai t-statistic yang dihasilkan dari two-tailed test adalah > 1,96 dengan tingkat 

signifikansi 5%, maka variabel tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan dengan 

variabel lain. Selanjutnya mengenai p-value, apabila nilainya >0,00 dan <0,05, maka 

variabel dalam penelitian dapat dikatakan valid. Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan menggunakan metode PLS-SEM dengan bantuan software 

SMARTPLS 3.0 diketahui bahwa seluruh hipotesis diterima. Berikut tabel 4.13 

menunjukkan hasil uji hipotesis. Berikut merupakan pembahasan mengenai keempat 

belas hipotesis yang disajikan. 

1. H1 : : Variabel Organizational Structure berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Culture. 

Pada H1 menunjukkan variabel organizational structure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational culture sehingga H1 diterima. Berdasarkan hasil t-

statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 3,544. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Hal ini memiliki arti bahwa 

variabel collaborative teamwork, suitable, correlation with culture, dan clear job 

description sebagai variabel manifest dari organizational structure yang mampu 

mempengaruhi dan memiliki hubungan yang signifikan dengan organizational culture. 

Hal ini juga memiliki arti bahwa jika kualitas pengelolaan organizational structure 

meningkat menurut responden maka akan terwujud indikator innovation and risk taking, 

attention to detail, outcome orientation, team orientation, aggressiveness, stability, dan  
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people orientation yang baik yang akan mempengaruhi organizational culture. Hal ini 

didukung dengan kondisi lapangan yang terjadi di PT PJB Services bahwasanya terdapat 

pola komunikasi yang sesuai dalam struktur organisasi dengan norma komunikasi yang 

ada dalam budaya organisasi yang tercipta sehingga mendukung praktik kerja yang sesuai 

sebagaimana diterapkan dalam struktur organisasi. 

2. H2 : Variabel Organizational Culture berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation. 

Pada H2 menunjukkan variabel organizational culture berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap asset management implementation sehingga H2 diterima. Berdasarkan hasil t-

statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 4,431. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Berdasarkan hasil dari uji 

hipotesis ini menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan pada budaya yang tercipta 

maka dapat mempengaruhi meningkatnya keberhasilan implementasi manajemen aset di 

PT PJB Services. Hal ini didukung dengan kondisi aktual yang terjadi di lapangan yang 

menunjukkan bahwa pada PT PJB Services terdapat nilai budaya organisasi yang 

mendorong keberlanjutan dan adanya kolaborasi yang baik antar tim yang bekerja 

sehingga dapat bersinergi dalam pemeliharaan aset pembangkit untuk meningkatkan 

keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

3. H3 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Culture. 

Pada H3 menunjukkan variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational Culture sehingga H3 diterima. Berdasarkan hasil t-

statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 3,267. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Dapat dikatakan bahwa aset 

management leadership yang diterapkan mampu mempengaruhi dan memiliki hubungan 

terhadap variabel organizational culture. Hal ini juga didukung dengan kondisi lapangan 

yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berintegritas dalam pengelolaan aset 

mempengaruhi budaya organisasi untuk menghargai  core values yang diterapkan dalam 

PT PJB Services seperti memegang kepercayaan diberikan, selalu berkenan untuk belajar 

dan mengembangkan kapabilitas, saling peduli dan menghargai perbedaan, berdedikasi 
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mengutamakan kepentingan bersama, inovatif dan antusias atas perubahan, dan 

membangun kerja sama yang sinergis. 

4. H4 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation. 

Pada H4 menunjukkan variabel asset management leadership berpengaruh positif akan 

tetapi tidak signifikan terhadap asset management implementation sehingga H4 diterima. 

Berdasarkan hasil t-statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,96 yaitu 2,47. Hal ini juga 

dibuktikan oleh hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,007. Dapat dikatakan 

bahwa ketika terjadi peningkatan nilai pada asset management leadership, terdapat 

pengaruh yang signifikan pada peningkatan keberhasilan asset management 

implementation. Hal ini didukung dengan penelitian Kellick (2014) pada pengelolaan aset 

lokal pemerintahan yang menyatakan bahwa pada asset management memerlukan 

dorongan yang kuat dari kepemimpinan untuk menanamkan nilai mengenai manajemen 

aset serta untuk mengelola hubungan dengan lintas departemen untuk mengintegrasikan 

perencanaan dalam pengelolaan aset. Sesuai dengan kondisi yang terjadi pada PT PJB 

Services yang menerapkan best practice sistem manajemen pengelolaan aset pembangkit 

listrik dan pendukungnya dengan standar internasional untuk kepuasan pelanggan 

sebagaimana dampak dari penerapannya ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

indikator nilai equivalent availability factor dari tahun 2016 - 2022 pada gambar 1.1. 

5. H5 : Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Competence Management. 

Pada H5 menunjukkan variabel asset management leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap competence management sehingga H5 diterima. Berdasarkan hasil t-

statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 7,136. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Adanya peningkatan pada 

penerapan aset management leadership akan memberikan pengaruh pada peningkatan 

pada competence management. Hal ini didukung dengan kondisi aktual PT PJB Services 

dimana terdapat penilaian job competency readiness yang digunakan untuk mengevaluasi 

kesiapan kompetensi karyawan untuk kemudian digunakan sebagai dasar pengelolaan 

talent management untuk memenuhi kebutuhan jabatan perusahaan dalam pengelolaan 
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aset pembangkit perusahaan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk setiap 

jabatan. 

6. H6: Variabel Asset Management Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Procurement & Supply Chain Management. 

Berdasarkan hasil uji t-statistic dan P-value didapatkan bahwa H6 diterima dengan nilai 

secara berurutan adalah 5,747 dan 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel asset 

management leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement & 

supply chain management. Hal ini memiliki arti bahwa adanya peningkatan pada asset 

management leadersgip memiliki dampak terhadap kinerja procurement & supply chain 

management yang semakin meningkat juga. Hal ini didukung dengan meningkatnya nilai 

indikator Equivalent Availability Factor (EAF) semenjak diimplementasikannya 

manajemen aset di PT PJB Services sebagaimana ditunjukkan pada laporan tahunan pada 

2016 – 2022. Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada manajemen aset akan 

memberikan dorongan dan arahan terutama pada Divisi Procurement & Supply Chain 

Management dalam melakukan pengadaan dan mengelola aliran rantai pasok dalam 

menunjang proses overhaul dalam pemeliharaan aset pembangkit dengan berfokus pada 

penekanan biaya dan minimasi risiko. Hal ini juga didukung dalam (Anupama, 2018) 

bahwasanya kepemimpinan yang diterapkan berperan dalam profitabilitas suatu organisasi 

ketika menjalankan operasi supply chain yang mana keputusan yang ada akan berdampak 

pada biaya yang diperlukan dalam pasokan yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. 

7. H7 : Variabel Competence Management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Aset Management Implementation. 

Pada H7 menunjukkan bahwa variabel competence management tidak berpengaruh 

signifikan terhadap aset management implementation sehingga H7 ditolak. Berdasarkan 

hasil t-statistic yang diperoleh kurang dari 1,960 yaitu 0,647. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang lebih dari 0,050 yaitu 0,259. Dapat dikatakan bahwa variabel 

competence management tidak mampu mempengaruhi dan tidak memiliki hubungan 

terhadap variabel aset management implementation. 

 

8. H8 : Variabel Competence Management berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Procurement & Supply Chain Management. 
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Pada H8 menunjukkan variabel competence management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap procurement & supply chain management sehingga H8 diterima. 

Berdasarkan hasil t-statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 3,913. Hal ini 

juga dibuktikan oleh hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Dapat 

dikaakan bahwa ketika terdapat peningkatan dalam competence management maka akan 

berpengaruh pada peningkatan kinerja procurement & supply chain management. Hal ini 

juga didukung dalam proses pengembangan human capital, untuk memenuhi kebutuhan 

dari suatu jabatan atau posisi salah satunya dalam procurement & supply chain 

management dilakukan mapping jabatan yang telah dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 

pada job competency readiness. Sehingga dengan demikian dapat membantu melakukan 

penyaringan mengenai kesesuaian kompetensi dan kapabilitas sumber daya manusia yang 

ada untuk memenuhi kebutuhan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab pada suatu 

jabatan atau posisi tertentu. 

9. H9 : Variabel Procurement & Supply Chain Management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation. 

Berdasarkan hasil uji t-statistic dan P-value didapatkan bahwa H9 diterima dengan nilai 

secara berurutan adalah 1,921 dan 0,028. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

procurement & supply chain management berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap asset management implementation. Hal ini memiliki arti bahwa ketika terdapat 

peningkatan pada kinerja procurement & supply chain management tidak terdapat dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan keberhasilan implementasi manajemen aset di PT 

PJB Services. Pada praktik procurement & supply chain management di PT PJB Services 

berkaitan dengan pengadaan komponen dalam pemeliharaan pembangkit untuk 

penyediaan listrik. Penjadwalan yang sesuai dalam kebutuhan pengadaan dan rantai pasok 

akan mempengaruhi pada pelaksanaan pemeliharaan aset pembangkit. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeeva & Salem Baswaid (2014) bahwa penyusunan 

perencanaan pengadaan serta penjadwalan rantai pasok berkaitan dengan masa pakai dari 

suatu aset serta mengenai waktu rata-rata diperlukannya inspeksi untuk menciptakan 

operasi yang berkelanjutan.  

10. H10 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Aset Management Implementation melalui 

Competence Management. 
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Pada H10 menunjukkan bahwa variabel asset management leadership secara tidak 

langsung tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap aset management 

implementation melalui competence management sehingga H10 ditolak. Berdasarkan 

hasil t-statistic yang diperoleh kurang dari 1,960 yaitu 0,628. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang lebih dari 0,050 yaitu 0,265. Dapat dikatakan bahwa ketika 

terdapat peningkatan pada penerapan aset management leadership melalui adanya 

competence management yang meningkat tidak dapat memberikan dampak dan pengaruh 

terhadap peningkatan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

11. H11 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Organizational Culture. 

Pada H11 menunjukkan variabel asset management leadership secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui 

organizational culture sehingga H11 diterima. Berdasarkan hasil t-statistic yang 

diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 3,456. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai p-

value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Dapat dikatakan bahwa ketika terdapat 

peningkatan pada nilai budaya organisasi atau organization yang diterapkan dan 

dipengaruhi oleh aset management leadership maka dapat memberikan dampak yang 

positif dan signifikan terhadap peningkatan keberhasilan implementasi manajemen. Hal 

ini didukung dengan penyusunan core values perusahaan yang menjadi identitas 

perusahaan dan mengukur bagaimana efektivitas program budaya yang dijalankan untuk 

mendorong perilaku yang berdampak pada kinerja perusahaan terutama dalam hal 

mengelola aset pembangkit. 

 

 

 

12. H12 : Variabel Organizational Structure secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Organizational Culture. 
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Pada H12 menunjukkan variabel organizational structure secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui 

organizational culture sehingga H12 diterima. Berdasarkan hasil t-statistic yang 

diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 2,491. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai p-

value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,007. Dapat dikatakan bahwa melalui kemampuan 

perusahaan untuk mengorganisir sumber daya manusia dalam perusahaan untuk 

dikelompokkan dimana mereka harus bekerja dapat mempengaruhi budaya yang tercipta 

dari orang yang memberikan pengaruh dari kedudukan jabatan yang dimiliki untuk 

kemudian dapat meningkatkan keberhasilan implementasi dari manajemen aset. Hal ini 

didukungَdenganَadanyaَprogramَ“Rutin Budaya” di PT PJB Services yang bertujuan 

untuk sosialisasi pedoman perilaku dan media routine meeting untuk penyampaian 

informasi strategis perusahaan antara leader dengan karyawan. 

13. H13 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Procurement & Supply Chain Management. 

Pada H13 menunjukkan variabel asset management leadership secara tidak langsung 

berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap asset management 

implementation melalui procurement & supply chain management sehingga H13 

diterima. Berdasarkan hasil t-statistic yang diperoleh adalah tidak lebih dari 1,960 yaitu 

1,742. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 

0,041. Dapat dikatakan bahwa ketika terdapat peningkatan pada tingkat efisiensi, 

reliabilitas, responsiveness, dan flexibility dalam procurement & supply chain 

management dapat memberikan pengaruh akan tetapi tidak signifikan pada nilai stimulasi 

intelektual, good influence, collaborative, visioner, dan supportive pada asset 

management leadership dalam meningkatkan keberhasilan asset management 

implementation. 

14. H14 : Variabel Competence Management secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Procurement & Supply Chain Management. 

Pada H14 menunjukkan variabel competence management secara tidak langsung 

berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap asset management 
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implementation melalui procurement & supply chain management sehingga H14 

diterima. Berdasarkan hasil t-statistic yang diperoleh adalah tidak lebih dari 1,960 yaitu 

1,707. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 

0,045. Dapat dikatakan bahwa ketika terdapat peningkatan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan, dan behaviour dalam competence management dapat memberikan pengaruh 

akan tetapi tidak signifikan pada nilai stimulasi intelektual, good influence, collaborative, 

visioner, dan supportive pada asset management leadership dalam meningkatkan 

keberhasilan asset management implementation. 

15. H15 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui 

Competence Management dan Procurement & Supply Chain Management. 

Pada H15 menunjukkan variabel asset management leadership secara tidak langsung 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap asset management implementation 

melalui competence management dan procurement & supply chain management sehingga 

H15 diterima. Berdasarkan hasil t-statistic yang diperoleh adalah tidak lebih dari 1,960 

yaitu 1,773. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil nilai p-value yang lebih dari 0,050 yaitu 

0,039. Dapat diartikan bahwa ketika terdapat peningkatan pada indikator nilai asset 

management leadership yang mempengaruhi peningkatan kinerja procurement & supply 

chain management dan competence management dapat memberikan pengaruh akan tetapi 

tidak signifikan terhadap praktik aset management implementation. 

16. H16 : Variabel Asset Management Leadership secara tidak langsung berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Procurement & Supply Chain Management 

melalui Competence Management. 

Pada H16 menunjukkan bahwa variabel asset management leadership secara tidak 

langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap procurement & supply chain 

management melalui competence management sehingga H16 diterima. Berdasarkan hasil 

t-statistic yang diperoleh adalah lebih dari 1,960 yaitu 3,483. Hal ini juga dibuktikan oleh 

hasil nilai p-value yang tidak lebih dari 0,050 yaitu 0,000. Hal ini memiliki arti bahwa 

untuk mengelola proses procurement & supply chain management yang berorientasi pada 

asset management implementation maka dapat dilakukan dengan meningkatkan nilai 

stimulasi intelektual, good influence, collaborative, visioner, dan supportive pada asset 
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management leadership untuk kemudian kepemimpinan akan memberikan dorongan 

untuk mengelola kompetensi karyawan sesuai kebutuhan perusahaan pada competence 

management, termasuk dalam kebutuhan mengelola kompetensi untuk kebutuhan 

procurement & supply chain management. 

 

5.2 Analisis Permasalahan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

dengan menggunakan software SmartPLS 3.0, diketahui bahwa variabel asset 

management leadership dan organizational culture memiliki pengaruh langsung terhadap 

asset management implementation. Pada variabel procurement & supply chain 

management memiliki pengaruh akan tetapi tidak signifikan terhadap aset management 

implementation. Kemudian pada variabel organizational structure berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap asset management implementation melalui organizational 

culture. Pada variabel aset management leadership juga menunjukkan bahwa dapat 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap asset management implementation melalui 

asset management leadership. Sementara itu terdapat pengaruh tidak langsung lain 

terhadap aset management implementation akan tetapi tidak signifikan diantaranya 

adalah variabel aset management leadership melalui procurement & supply chain 

management, variabel competence management melalui procurmeent & supply chain 

management, dan variabel variabel aset management leadership melalui competence 

management procurement & supply chain management. Langkah berikutnya kemudian 

dilakukan wawancara dengan pihak stakeholder terkait untuk membandingkan antara 

hasil perhitungan dengan kondisi aktual pada perusahaan. Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa untuk hasil uji hipotesis yang dilakukan telah sesuai 

pada realita yang terjadi pada PT PJB Services.  

 

Berdasarkan hasil keenambelas hipotesis diketahui beberapa penyebab tidak 

diterimanya hipotesis dan pengaruh hipotesis yang tidak signifikan yaitu dikarenakan 

dalam penerapan procurement & supply chain management sebagaimana dengan kondisi 

aktual pada PT PJB Services, dalam pengelolaan procurement & supply chain 

management lebih berfokus berkaitan pada outage management, penjadwalan, serta 

proses perencanaan pengadaan untuk kebutuhan sparepart pada proses overhaul. 
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Sedangkan pada grup organization and people dalam anatomi manajemen aset (The 

Institute of Asset Management, 2012) variabel procurement & supply chain management 

cenderung mengarah pada pengelolaan hubungan dengan pihak supplier dalam 

mendukung proses procurement & supply chain. Pengaruh yang tidak signifikan pada 

procurement & supply chain management pada asset management implementation di PT 

PJB Services disini diakibatkan karena untuk proses procurement & supply chain 

management pada praktiknya lebih berkaitan dengan grup 2 pada anatomi manajemen 

aset (The Institute of Asset Management, 2012) yaitu mengenai life cycle delivery. 

Kemudian untuk pengelolaan kompetensi pada praktiknya lebih difokuskan pada hasil 

evaluasi pada Job Competency Readiness (JCR) yang merupakan akumulasi penilaian 

kompetensi karyawan yang dilakukan secara berkala pada awal tahun yang dikelola oleh 

bagian pengembangan Human Capital di Kantor Pusat. Dalam melakukan evaluasi JCR 

dilakukan oleh atasan langsung berdasarkan pengamatan secara langsung terhadap sikap 

dan perilaku karyawan yang ditunjukkan dalam kurun waktu tertentu. Sebagai bentuk 

evaluasi atasan langsung melalui formular Job Competency Readiness (JCR), evaluasi ini 

memiliki kecenderungan dapat bersifat subjektif. Hal ini dapat mempengaruhi perbedaan 

persepsi dan gaya kepemimpinan dari masing-masing unit dari setiap individu yang 

memberikan evaluasi. 

Berdasarkan analisis permasalahan di atas, untuk dapat meningkatkan 

keberhasilan dalam implementasi manajemen aset di PT PJB Services dilakukan 

penyusunan desain intervensi manajemen sebagai kajian bagi pihak manajemen terkait 

dalam pengelolaan implementasi manajemen aset terutama pada grup organization & 

people. Penyusunan desain intervensi manajemen didasarkan pada variabel-variabel yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan hingga variabel yang pengaruhnya tidak 

signifikan. Berikut ini merupakan desain intervensi manajemen untuk meningkatkan 

keberhasilan implementasi manajemen aset pada PT PJB Services dengan urutan prioritas 

1-5 sebagaimana terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 5.1 Desain Intervensi Manajemen 

No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

1 

Organizational 

Culture  

(t-statistic = 4,431) 

Meningkatkan budaya 

inovatif pada karyawan 

sebagai anggota 

organisasi. 

•  Mendorong kolaborasi antar 

tim melalui forum diskusi, 

pertemuan reguler, dan 

platform kolaboratif lain 

untuk menumbuhkan budaya 

inovatif dan melatih 

kompetensi problem solving 

(OC1, OC6, OC7). 

• Meningkatnya efektivitas dan produktivitas dari 

kerja tim yang dilakukan.                 

• Meningkatnya keterbukaan dan efisiensi dari 

komunikasi pada tim. 

Membangun budaya 

perusahaan yang 

berorientasi pada tujuan. 

• Menerapkan prosedur dan 

kebijakan yang transparan 

dalam proses pencapaian 

tujuan terutama yang 

berkaitan dengan promosi 

dan penghargaan (OC2, 

OC3, OC7, OC8, OC9). 

• Terdapat akuntabilitas yang jelas dalam pekerjaan 

yang dilakukan.                            

• Meningkatnya kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan dengan dilakukan 

pengukuran melalui survei kepuasan. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

Meningkatkan perhatian 

terhadap kebutuhan 

anggota organisasi baik 

pada kerja tim ataupun 

pada masing-masing 

individu. 

• Melakukan perbaikan pada 

program pengembangan 

karyawan untuk 

memperkuat kesesuaian 

perilaku dengan nilai 

perusahaan melalui 

pelatihan serta pemberian 

insentif sebagai wujud 

apresiasi atas evaluasi hasil 

kinerja (OC4, OC5, OC10). 

• Meningkatnya efektivitas dan produktivitas dari 

kerja tim yang dilakukan. 

• Melahirkan inovasi-inovasi baik yang bersifat 

incremental maupun disrupsi. 

• Meningkatnya keterbukaan dan efisiensi dari 

komunikasi pada tim. 

• Tacit dan eksplisit knowledge dapat 

terdokumentasi dan terbagikan dengan baik. 

2 

Organizational 

Structure (t-statistic = 

2,491) 

Untuk menciptakan tim 

yang mampu 

meningkatkan efisiensi 

operasional terutama 

dalam pengelolaan aset 

perusahaan. 

• Melakukan perbaikan pada 

perencanaan proyeksi karier 

dan program rotasi 

karyawan untuk 

mempromosikan peluang 

karier serta memenuhi 

kebutuhan operasional 

perusahaan (OS2). 

• Terdapat akuntabilitas yang jelas dalam pekerjaan 

yang dilakukan. 

• Meningkatnya kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan dengan dilakukan 

pengukuran melalui survei kepuasan. 

• Penilaian kinerja karyawan dapat dilakukan secara 

objektif. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

Untuk meningkatkan 

pemahaman karyawan 

mengenai posisi 

pekerjaan serta 

tanggung jawab yang 

dimiliki. 

• Membuat program 

pengembangan 

kepemimpinan internal 

sebagai program orientasi 

sebelum karyawan 

menempati jabatan 

struktural tertentu untuk 

mendefinisikan kembali 

arah tujuan yang akan 

dicapai (OS3, OS4) 

• Terdapat peningkatan pada kinerja karyawan yang 

diukur sebelum dan setelah dilaksanakannya 

program pengembangan. 

• Terdapat peningkatan kompetensi serta 

keterampilan karyawan yang ditunjukkan dengan 

bentuk sertifikasi, penghargaan, ataupun bentuk 

prestasi lainnya. 

Meningkatkan 

keterlibatan anggota 

organisasi dalam 

pengambilan keputusan. 

• Menggali aspirasi, 

kebutuhan, dan minat 

karyawan dengan 

menggunakan pendekatan 

bottom-up untuk 

meningkatkan keterlibatan 

karyawan dalam inisiasi 

pengembangan karier dan 

• Meningkatnya kepuasan karyawan terhadap jalur 

karier yang dapat diukur melalui survei. 

• Menurunnya frekuensi turnover karyawan. 

• Meningkatnya produktivitas per karyawan. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

penyediaan sumber daya 

yang dibutuhkan (OS1). 

3 

Asset Management 

Leadership (t-statistic 

= 2,140) 

Meningkatkan bentuk 

dukungan pihak 

manajerial terhadap 

kinerja karyawan 

sebagai anggota 

organisasi. 

• Menyeimbangkan tingkat 

pemberian reward kepada 

karyawan baik berupa 

insentif finansial dan non-

finansial (AML1, AML2) 

• Adanya kecepatan pada adaptasi karyawan atau 

pemimpin yang menempati jabatan baru yang 

dapat dinilai melalui penilaian atasan langsung dan 

survei. 

• Terdapat peningkatan pada keterampilan 

kepemimpinan yang dimiliki oleh karyawan. 

• Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 

kondisi tim dan sifat pekerjaan. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

Membangun tim yang 

terintegrasi dalam 

mengembangkan sistem 

manajemen aset. 

• Membangun model perilaku 

dan budaya organisasi yang 

mendorong kepemimpinan 

yang kuat dalam manajemen 

aset dengan pemberian 

arahan mengenai arah tujuan 

perusahaan dalam konteks 

pengelolaan aset, kolaborasi 

untuk meningkatkan 

keterlibatan seluruh tim, dan 

pembelajaran yang 

berkelanjutan (AML3, 

AML4, AML6, AML7).  

• Meningkatnya partisipasi karyawan pada inisiatif 

yang diajukan yang dapat diukur melalui hasil 

evaluasi dan tingkat keberhasilan 

implementasinya. · 

• Meningkatnya persentase ketercapaian dari proyek 

kolaboratif yang dilaksanakan. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

Meningkatkan nilai-

nilai kepemimpinan 

pada pemimpin untuk 

menyelaraskan tujuan 

dari kepemimpinan 

yang berorientasi pada 

manajemen aset. 

• Memberikan program 

coaching berkala mengenai 

tata kelola organisasi yang 

baik dan pengembangan 

kompetensi komunikasi 

pemimpin untuk 

meningkatkan kecerdasan 

multi-dimensional yang 

meliputi kecerdasan 

emosional, kecerdasan 

intelektual, dan kecerdasan 

spiritual (AML5, AML6, 

AML9, AML10). 

• Meningkatnya tingkat kepuasan karyawan 

terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

• Meningkatnya tingkat kerekatan karyawan 

terhadap organisasi.  

4 

Procurement & 

Supply Chain (t-

statistic = 1,921) 

Meningkatkan kinerja 

procurement & supply 

chain management 

dalam pemenuhan 

kebutuhan perusahaan 

• Melakukan program 

evaluasi keamanan dan 

risiko dengan konsep dan 

indikator evaluasi yang 

sesuai untuk melakukan 

• Terdapat peningkatan produktivitas karyawan 

dalam konteks manajemen aset.  

• Terdapat efisiensi biaya yang ditunjukkan pada 

menurunnya biaya operasional pengelolaan aset 

pembangkit. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

untuk meningkatkan 

efisiensi rantai pasok 

serta menekan waktu 

proses. 

pemantauan terkait kinerja 

pengadaan dan rantai pasok 

dalam mencukupi 

kebutuhan perusahaan 

(PSCM2, PSCM3). 

• Meningkatnya persentase EAF dan menurunnya 

persentase EFOR sebagai indikator kinerja dari 

aset pembangkit, serta indikator operasional 

lainnya. 

• Memberikan program 

pelatihan mengenai lean 

supply chain kepada divisi 

terkait untuk menekan 

pemborosan pada proses 

pengelolaan ratai pasok 

(PSCM2, PSCM6). 

• Meningkatnya pemahaman secara menyeluruh 

pada pihak manajerial mengenai tata kelola 

organisasi. 

• Meningkatnya tingkat kepatuhan pada kebijakan 

yang diterapkan pada tata kelola organisasi. 

Meningkatkan kerja 

sama untuk kebutuhan 

jangka panjang terhadap 

pihak supplier. 

• Negosiasi kontrak hubungan 

jangka panjang dengan 

beberapa pemasok sebagai 

upaya diversifikasi agar 

tidak bergantung pada 

pemasok tunggal serta untuk 

• Terdapat peningkatan pada efisiensi proses 

procurement & supply chain management yang 

dilakukan melalui program evaluasi risiko. 

• Terdapat penurunan nilai biaya operasional pada 

procurement & supply chain management. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

mendapatkan harga yang 

terbaik (PSCM1, PSCM3, 

PSCM6). 

Mendukung proses 

pengambilan keputusan 

untuk segala kebutuhan 

pada procurement & 

supply chain 

management. 

• Mengoptimalkan 

penggunaan sistem 

informasi dalam 

pengelolaan berbagai data 

dan informasi agar dapat 

terintegrasi dan dapat 

dilakukan pengawasan 

secara real time serta untuk 

mempermudah proses 

koordinasi (PSCM4, 

PSCM5, PSCM6). 

• Terdapat penurunan pada lead time yang 

dibutuhkan pada proses pengadaan dan pengiriman 

produk dari awal hingga akhir dari tahapan supply 

chain management. 

• Terdapat peningkatan pada indikator Return of 

Investment (ROI) pada Perusahaan. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

5 

Competence 

Management (t-

statistic = 0,647) 

Untuk mengidentifikasi 

dan mengembangkan 

kompetensi karyawan 

dalam menunjang 

pengelolaan aset 

pembangkit perusahaan. 

• Memberikan 

penugaskaryaan kepada 

karyawan yang menempati 

jabatan struktural untuk 

berpartisipasi dalam proyek 

sebagai sarana memperoleh 

pengalaman praktis dalam 

pengelolaan proyek pada 

aset pembangkit (CM1, 

CM4). 

• Meningkatnya margin harga dari negosiasi kontrak 

yang dilakukan. 

•  Meningkatnya jaminan kualitas terhadap layanan 

serta produk yang telah disetujui dalam kontrak 

dengan supplier. 

• Menurunnya risiko mengenai gangguan 

ketersediaan pasokan dari pihak supplier. 

• Mengadakan program 

pengembangan kompetensi 

untuk memenuhi kebutuhan 

divisi baik berkaitan dengan 

pembangunan tim dan 

pengembangan budaya kerja 

ataupun sertifikasi untuk 

kompetensi teknis berupa 

• Menurunnya waktu proses atau lead time yang 

dibutuhkan dalam proses procurement & 

supply chain management. 

• Menurunnya tingkat kerugian yang 

disebabkan oleh adanya keterlambatan sebagai 

dampak pada rangkaian proses procurement & 

supply chain management. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

pengoperasian dan 

pemeliharaan aset 

pembangkit (CM2, CM3). 

• Melakukan evaluasi 

mengenai kompetensi 

secara berkala pada periode 

tertentu untuk memastikan 

relevansi dari kompetensi 

yang dimiliki karyawan dan 

kebutuhan dari kebutuhan 

manajerial pada posisi 

tertentu sebagai dasaran 

pengambilan keputusan 

mengenai rotasi penempatan 

dan program pelatihan serta 

mempertegas standar 

• Terdapat peningkatan pada kompetensi karyawan 

terutama mengenai pengelolaan aset pembangkit 

yang ditunjukkan melalui hasil sertifikasi atau uji 

kompetensi lain yang dilakukan. 

• Perluasan kompetensi karyawan melalui program 

penugasan pada pelaksanaan proyek. 
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No Variabel Tujuan Bentuk Intervensi Indikator Keberhasilan 

ketentuan evaluasi pada JCR 

untuk menekan tingkat 

subjektivitas pada hasil 

evaluasi (CM2). 
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6 BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan data pada penelitian yang telah dilakukan 

mengenai keberhasilan implementasi manajemen aset pada grup organization & people, 

maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh desain model konseptual 

hubungan antar variabel pada grup organization & people terhadap implementasi 

manajemen aset di PT PJB Services yang terdiri atas variabel organizational 

culture dan aset management leadership sebagai variabel yang memiliki pengaruh 

langsung dan signifikan terhadap aset management implementation dengan nilai 

t-statistic lebih dari 1,960 dan p-value tidak lebih dari 0,050. Selain itu juga 

terdapat pengaruh secara tidak langsung terhadap aset management 

implementation yang terdiri atas aset management leadership melalui 

organizational culture dan organizational structure melalui organizational 

culture  Kemudian juga ditemukan variabel lain yang memiliki pengaruh akan 

tetapi tidak signifikan terhadap aset management implementation yang dibuktikan 

dengan nilai t-statistic yang tidak lebih dari 1,960 dan nilai p-value yang tidak 

lebih dari 0,050 yang terdiri atas pengaruh variabel procurement & supply chain 

management, aset management leadership melalui procurement & supply chain 

management, competence management melalui procurement & supply chain 

management, dan aset management leadership melalui competence management 

dan aset management implementation. 

2. Berdasarkan hasil analisis variabel-variabel yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan yang paling berpengaruh terhadap implementasi manajemen aset 

hingga variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap implementasi 

manajemen aset dengan didasarkan pada nilai t-statistic, dilakukan penyusunan 

desain intervensi manajemen sebagai kajian untuk pihak manajemen terkait untuk 

meningkatkan keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

Adapun inti dari usulan bentuk intervensi manajemen berdasarkan tabel 5.1 

terletak pada perbaikan prosedur untuk sistem penilaian kinerja karyawan dan 
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sistem reward, melakukan beberapa program evaluasi dan pelatihan untuk 

karyawan, serta melakukan beberapa pendekatan untuk meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam mendukung keberhasilan implementasi manajemen 

aset di PT PJB Services. 

 

6.2 Saran 

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

 

hasil penelitian dan diharapkan dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. Oleh karena itu 

dapat diperoleh hasil yang lebih baik mengenai penelitian ini apabila terdapat variabel 

lain yang dapat dipertimbangkan. Maka peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya 

terkait  topik  ini  dapat  menambahkan  perancangan  KPI  untuk  desain  intervensi 

manajemen yang telah disusun pada penelitian ini serta dapat menambahkan variabel lain

 yang berkaitan dengan keberhasilan implementasi manajemen aset pada penelitian ini. 

Selain  itu,  untuk  penelitian  selanjutnya  perlu  dilakukan  penyebaran  kuesioner  kepada 

jumlah  responden  yang  lebih  banyak  dan  seimbang  dari  seluruh  divisi  yang  terdapat 

pada PT PJB Services. 
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